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Sejak pandemi COVID-19, Kabupaten Rembang telah mengalami zona merah dua 
kali pada bulan Juli 2020 dan akhir Desember 2020 – awal Januari 2021. Untuk 
menyebarkan informasi terkait COVID-19 di Kabupaten Rembang, Pemerintah 
Kabupaten Rembang menyediakan pelayanan publik online yaitu website Rembang 
Tanggap COVID-19. Namun pada pelaksanaanya, terdapat kontradiktif antara 
kasus COVID-19 saat zona merah dengan jumlah pengguna website Kabupaten 
Rembang yang turun di rentang waktu sama. Berdasarkan keadaan tersebut, 
penelitian dilakukan untuk menggambarkan tingkat kepuasan pengguna website 
Rembang Tanggap COVID-19 dengan menggunakan perspektif End-User 
Computing Satisfaction (EUCS) untuk mengukur performa sebuah website. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran tingkat kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 
dengan perspektif EUCS yang terdiri dari lima dimensi yaitu Isi (Content), 
Ketepatan (Accuracy), Bentuk (Form), Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan 
Kecepatan (Timeliness). Gambaran tingkat kepuasan website tersebut diperoleh 
dengan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif.  Responden 
didapatkan melalui teknik Purposive Sampling berkriteria Masyarakat Kabupaten 
Rembang dan pernah menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19. 
Kuesioner disebarkan kepada 400 responden yang dinilai dengan Skala Likert. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai harapan sebesar 33.202 dari skor ideal 40.000 
atau dengan persentase sebesar 83% berkategori sangat setuju. Dengan demikian, 
persentase sebesar 83% memiliki arti bahwa Masyarakat Kabupaten Rembang 
sangat puas dengan website Rembang Tanggap COVID-19. 
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Since COVID-19 pandemic situation, Rembang has faced red zone in twice on July 
2020 and the last December 2020 – the early January 2021. Due to distribute the 
COVID-19 information in Rembang, Rembang Regency Government provides 
online public services called Rembang Tanggap COVID-19 website. However, 
there is contradictory between COVID-19 cases when in the red zone with 
decreases of website Rembang Regency users amount. Based on that situation, this 
research is conducted to describe the satisfaction level of Rembang Tanggap 
COVID-19 users using End-User Computing Satisfaction (EUCS) perspective to 
measure the website performance. Hence, the aim of this research is giving the 
description of Rembang Tanggap COVID-19 users satisfaction level through EUCS 
perspective consist of five dimensions. They are Content, Accuracy, Form, Ease of 
Use, and Timeliness. The description of Rembang Tanggap COVID-19 users 
satisfaction level is obtained by using quantitative research method and descriptive 
research type. Respondents are obtained through Purposive Sampling technique 
with Rembang Society and have used Rembang Tanggap COVID-19 website 
criterias. The questionnaire is distributed to 400 respondents which is scored by 
Likert Scale. The results show that the expected value is 33,202 from 40,000 as the 
ideal score or with a percentage 83% in category of strongly agree. Thus, a 
percentage 83% means that Rembang Society are very satisfied with Rembang 
Tanggap COVID-19 website. 
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1.1 Latar Belakang  
 Pemerintah memiliki peran sebagai penyelenggara atas kepentingan publik 
pada suatu negara (Caiden, 1982 dalam Mindarti, 2016:4). Kepentingan tersebut 
berkaitan dengan kebutuhan dasar dan hak sipil warga negara yang berada di 
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan golongan, agama, suku, ras, dan 
sebagainya. Agar berjalan dengan baik, pemerintah melaksanakan suatu kegiatan 
yang menunjang terpenuhinya kepentingan publik yang disebut administrasi 
publik. Keban (2014:5) menjelaskan, “administrasi publik diartikan sebagai 
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan yang dilakukan oleh birokrasi dalam skala 
besar dan untuk kepentingan publik.” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
administrasi publik menggambarkan penyediaan pelayanan yang dilaksanakan oleh 
birokrasi pemerintahan untuk memenuhi kepentingan publik menuju kehidupan 
negara yang sejahtera.   
 Penyediaan pelayanan untuk masyarakat diatur dalam Undang-Undang 
No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik bahwa pelayanan wajib diberikan 
negara kepada setiap warga negara yang berhak mendapatkannya untuk memenuhi 
kebutuhan dasarnya yang telah diamanatkan dalam UUD 1945. Berbagai jenis 
pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat dijelaskan Undang-Undang 





dan administratif yang membidangi pendidikan; pengajaran; pekerjaan dan usaha; 
tempat tinggal; komunikasi dan informasi; lingkungan hidup; kesehatan; jaminan 
sosial; energi; perbankan; perhubungan; sumber daya alam; pariwisata; dan sektor 
strategis lainnya. Pelaksanaan pelayanan publik mengacu pada 12 asas dalam 
Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 Pasal 4 yaitu kepentingan umum; kepastian 
hukum; kesamaan hak; keseimbangan hak dan kewajiban; keprofesionalan; 
partisipatif; persamaan perlakuan/tidak diskriminatif; keterbukaan; akuntabilitas; 
fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan; ketepatan waktu; dan 
kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan.  
 Penerimaan pelayanan publik yang sampai ke tangan masyarakat dengan 
baik tidak terlepas dari pemerintah yang terus berupaya meningkatkan 
performanya. Sehingga, berbagai bentuk pelayanan publik yang dijalankan 
pemerintah bisa terus membuat masyarakat puas. Semua bentuk pelayanan publik 
memerlukan komunikasi yang berperan sangat penting dan strategis, maka 
komunikasi dalam prosesnya akan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik 
dan sebaliknya (Hardiyansyah, 2015:16).  
 Dalam suatu pelayanan yang dikatakan Semil (2018:47) selalu melibatkan 
dua sisi yaitu memberi pelayanan (provider) dan menerima pelayanan 
(masyarakat). Ditambah lagi dari pernyataan Warella, 1997 dalam Semil (2018:47), 
banyak ahli yang membahas pelayanan tentang kualitas pelayanan sebagai suatu 
perbuatan (deed), kinerja (performance) atau usaha (effort). Bahkan, Semil 
(2018:49) menyampaikan dalam kualitas pelayanan juga mencakup pelayanan 





pelayanan prima akan jauh melebihi harapan penerima layanan antara persepsi 
pelayanan yang diterima/dirasakan dengan harapan atau ekspektasi. Sehingga, 
pemerintah harus mampu memberikan pelayanan yang dapat memuaskan publik 
dengan senantiasa mengevaluasi pelayanan publik yang diberikan.  
 Penyelenggaraan urusan pemerintah termasuk pelayanan publik bukan 
perkara mudah dikerjakan di lingkungan yang terus berkembang dan dinamis 
hingga menghasilkan tuntutan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 
Perkembangan lingkungan sangat luas dan tidak terbatas dihasilkan dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi tercipta dari pengamatan terhadap lingkungan sekitar 
yang hadir untuk mengefisienkan dan mengefektifkan kehidupan manusia. Oleh 
karena itu, pemerintah harus mampu memposisikan dirinya sebagai aktor negara 
yang dapat diandalkan dalam menyediakan layanan yang tetap berkualitas dan 
prima sesuai kebutuhan masyarakat. Saat ini kehidupan manusia tidak terlepas dari 
penggunaan teknologi, sehingga pemerintah melayani masyarakat harus 
memerhatikan kondisi perkembangan lingkungan. Pengaplikasian teknologi di 
lingkup pemerintahan akan semakin mendekatkan hubungan pemerintah dengan 
masyarakat dari terlaksananya kegiatan memberi dan menerima layanan. Dengan 
begitu, pemerintah akan terus terpicu bekerja lebih baik, bertanggungjawab, dan 
berinovasi atas cipta dan karyanya yang bisa dilihat masyarakat secara terbuka.  
 Moenek et al. (2020:1-2) mengatakan tujuan pemerintah menggunakan 
teknologi dalam memberikan pelayanan publik atau e-Government dengan jaringan 
internet harus bisa mewujudkan Good Governance dan Clean Government, 





1. Pemberdayaan masyarakat dari peningkatan akses informasi 
2. Peningkatkan layanan pemerintah kepada masyarakat 
3. Perbaikan tata kelola pemerintah yang lebih efisien dan transparan 
Ditambahkan Moenek et al. (2020:1-2), sekarang ini masyarakat berada di era 
globalisasi mengakibatkan munculnya tuntutan terhadap peningkatan kualitas 
keterbukaan informasi pelayanan publik terkait kemudahan, kecepatan, keakuratan, 
dan keakuntabelan. Tujuan pengembangan e-Government tertulis dalam Instruksi 
Presiden No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 
Pengembangan e-Government adalah mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
informasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik secara efisien dan efektif 
melalui pengolahan data, pengolahan informasi, sistem manajemen dan proses kerja 
secara elektronis; dan akses pelayanan publik yang mudah dan murah di seluruh 
wilayah negara.  
 Penggunaan teknologi dalam pemerintahan untuk meningkatkan dan 
menjaga kualitas pelayanan publik terus dilakukan sebagai penentu masyarakat bisa 
percaya atau tidak kepada pemerintah, sebagaimana Katharina et al. (2017:9) 
mengatakan pelayanan publik mencerminkan bagaimana tata kelola pemerintahan 
bekerja, baik di pusat maupun daerah yang berpengaruh kepercayaan masyarakat 
seperti halnya pelayanan yang baik muncul dari Good Governance akan 
menumbuhkan rasa percaya masyarakat dan sebaliknya. Perwujudan pelayanan 
publik yang baik, salah satunya bisa dilakukan dengan mengembangkan sistem 
pelayanan yang andal dan terpercaya, serta terjangkau oleh masyarakat luas melalui 





online (Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003). Kemudahan memperoleh pelayanan 
publik online kapan pun dan di mana pun dapat membantu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
 Keberadaan pelayanan publik online sangat terasa penggunaannya, 
terutama saat COVID-19 telah melanda Indonesia sejak Maret 2020. Susilo et al. 
(2020:45) menjelaskan bahwa pada awalnya COVID-19 (Coronavirus Disease) 
dianggap sebagai kasus pneumonia misterius yang muncul pada Desember 2019 
berasal dari Wuhan, Provinsi Hubei, China yang setiap hari meningkat dan 
memuncak di antara akhir Januari – awal Februari 2020. Kasus COVID-19 di 
Indonesia pertama kali diumumkan Presiden Joko Widodo pada Senin, 2 Maret 
2020 di Jakarta yang diwawancarai Nuraini (2020) bahwa terdapat dua Warga 
Negara Indonesia (WNI) berdomisili di Depok terinfeksi COVID-19. Meskipun 
begitu, pelayanan publik tetap bisa dijalankan oleh pemerintah atas dasar Surat 
Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja 
Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan Penyebaran COVID-19 di 
Lingkungan Instansi Pemerintah menyebutkan tugas kedinasan dilakukan secara 
Work From Home (WFH) sebagai upaya pencegahan dan meminimalisasi 
penyebaran COVID-19 sehingga pelayanan publik dipastikan tetap berjalan efektif.   
 Perwujudan pelayanan publik online terkait COVID-19 bisa dilihat pada 
aksi pemerintah menyebarluaskan informasi COVID-19 kepada masyarakat 
melalui website Satuan Tugas Penanganan COVID-19 beralamatkan covid19.go.id. 
Website ini berisi informasi publik tentang kabar terkini COVID-19 di Indonesia 





informasi COVID-19, pemerintah memberikan edukasi tentang virus tersebut yaitu 
gejala dan pencegahannya yang bisa membuat masyarakat semakin sadar untuk 
menjaga pola hidup sehat, memeriksakan kesehatannya apabila terjadi gangguan 
kesehatan, mengambil langkah tepat, dan tidak khawatir berlebihan menghadapi 
COVID-19 (Putranto, 2020 dalam Nazaruddin, 2020). Terkait website informasi 
COVID-19, Ullah et al. (2020:25) mengatakan, “a COVID-19-designated website 
has been launched for the public; it provides updated situation analysis and raises 
awareness toward preventive measures against COVID-19.” 
 Sementara itu, untuk menyebarkan informasi COVID-19 dalam skala 
regional, pemerintah daerah juga menyediakan website khusus, salah satunya 
adalah website Rembang Tanggap COVID-19 di Pemerintah Daerah Kabupaten 
Rembang. Dasar terciptanya website tersebut dari adanya Surat Keputusan Bupati 
Rembang No. 440/1087/2020 tentang Pembentukan Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease/COVID-19 Kabupaten Rembang  untuk 
menjalankan Keputusan Presiden No. 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Pemerintah 
Kabupaten Rembang menindaklanjuti pembentukan gugus tugas dengan menyusun 
rencana aksi yang terdiri dari enam Kelompok Kerja (Pokja), satu diantaranya yakni 
Pokja 5: Komunikasi dan Informasi Publik bertugas membuat website Rembang 
Tanggap COVID-19 beralamatkan covid19.rembangkab.go.id. untuk diseminasi 
informasi (Pemerintah Kabupaten Rembang, 2020).  
 Masyarakat Kabupaten Rembang dengan kehadiran website Rembang 





COVID-19 di Kabupaten Rembang melalui smartphone, laptop, atau komputer 
yang terhubung dengan jaringan internet. Aplikasi berbasis web tersebut sangat 
penting bagi masyarakat supaya terus mengetahui keadaan ter-update COVID-19 
dari data-data yang disajikan secara akurat dan kredibel. Semua informasi COVID-
19 di Kabupaten Rembang dan pelayanan lainnya terkait COVID-19 di laman 
tersebut dengan cepat dan real time tersampaikan kepada masyarakat, salah satunya 
apabila membuka laman Rembang Tanggap COVID-19 (2020) akan muncul bagian 
Menu Depan menampilkan persebaran COVID-19 di Kabupaten Rembang disertai 
penjelasan yang mudah dipahami.  
 Selama satu tahun pandemi COVID-19 di Kabupaten Rembang, pengguna 
website Rembang Tanggap COVID-19 mengalami kenaikan pada dua bulan 
pertama masa pandemi kemudian sempat turun dan naik lagi secara drastis baru 
turun secara bertahap sampai bulan April 2021. Penggunaan website Rembang 
Tanggap COVID-19 pada lima bulan pertama yaitu Maret – Juli 2020, jumlah 
penggunanya melebihi 20.000. Namun, terjadi penurunan drastis mulai bulan 
Agustus 2020, sehingga menyebabkan adanya selisih yang jauh dari bulan Juli 
2020. Dengan melihat jumlah pengguna website ini pada tahun 2020, jumlah 
pengguna paling banyak adalah bulan Juni dengan total 88.446, sedangkan  jumlah 
pengguna terendah pada bulan November yaitu 8.822. Dari data yang ditunjukkan 





dalam menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19 selama masa pandemi 
COVID-19 yang terlihat dari jumlah pengguna per 9 April 2021 sebanyak 452.008.  
Gambar 1.1  
  Jumlah Pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 
 Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Rembang, 2021 
 Fakta di lapangan menunjukkan Kabupaten Rembang telah mengalami 
dua kali fase zona merah seperti yang disampaikan Syafii, dalam Humas Jateng 
(2021), bahwa Kabupaten Rembang mengalami zona merah sejak Juli 2020 
kemudian mengalami turun naik yang puncaknya pada akhir Desember 2020 – awal 





Rembang berhasil melewati fase zona merah menjadi kuning kehijauan selama 
kurang dari tiga bulan yang terhitung dari akhir Desember 2020 – awal Maret 2021. 
Jumlah kasus COVID-19 Kabupaten Rembang saat fase zona merah pada bulan 
Januari 2021 lebih tinggi daripada rata-rata nasional (Syaefudin, 2021).  
 Dilihat pada Gambar 1.1, pengguna website Rembang Tanggap COVID-
19 pada bulan Juli 2020 adalah 70.311 dan pada saat itu kasus COVID-19 di 
Kabupaten Rembang mengalami kenaikan kasus hingga menyebabkan Kabupaten 
Rembang tergolong zona merah. Keadaan tersebut menunjukkan sebuah 
kejanggalan bahwa ketika jumlah kasus COVID-19 berada pada zona merah, 
sementara jumlah pengguna website pada saat itu mengalami penurunan. Hal yang 
sama terjadi lagi pada akhir bulan Desember 2020 – awal Januari 2021 saat 
Kabupaten Rembang mengalami zona merah kedua yang merupakan puncak dari 
kenaikan kasus COVID-19 sebelumnya. Jumlah pengguna website pada bulan 
Desember 2020 adalah 17.627 dimana terjadi penurunan sangat jauh dari kasus 
zona merah pertama, sehingga keadaan tersebut menunjukkan hal yang bertolak 
belakang. Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa pada saat kasus COVID-
19 di Kabupaten Rembang naik, namun jumlah pengguna website Rembang 
Tanggap COVID-19 menurun artinya terdapat kontradiktif antara kasus COVID-
19 dengan penggunaan website. Hal yang semestinya terjadi adalah apabila kasus 
COVID-19 mengalami kenaikan, maka akan diikuti penambahan pengguna 
website. 
 Penurunan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 dapat 





pelayanan informasi publik online tersebut. Irawan, 2008 dalam Arianto dan 
Mahmudah (2014:111) mengatakan masyarakat merasa puas atas pelayanan publik 
akan ditunjukkan pada tindakan mereka yang dapat diukur sebagai indikator 
kepuasan masyarakat, salah satunya adalah penggunaan kembali produk dan jasa. 
Ditambahkan oleh Budi & Sumiari, 2017 dalam Darmawan dan Nugroho 
(2020:156), “kepuasan pengguna juga akan memiliki sebuah dampak dalam 
loyalitas dan loyalitas pengguna, jadi memiliki dampak positif dalam keberlanjutan 
sebuah organisasi.” Dalam kaitannya dengan website Rembang Tanggap COVID-
19, diketahui bahwa informasi yang disajikan memuat keadaan nyata COVID-19 di 
Kabupaten Rembang secara lengkap dan menyeluruh, namun konten edukasinya 
belum terkemas dengan baik. Konten tersebut berisikan diantaranya informasi 
pengetahuan seputar COVID-19, bagaimana cara menghadapi COVID-19, dan 
himbauan pencegahan COVID-19. Beberapa konten tersebut akan lebih dapat 
bermanfaat dan mengedukasi bila ditampilkan di Menu Depan, agar ketika 
pengguna mencari informasi kasus COVID-19 tetap merasa tenang dan waspada. 
Ketidakseimbangan informasi kasus dan konten edukasi website Rembang Tanggap 
COVID-19 bisa menjadi penyebab penurunan pengguna pada saat Kabupaten 
Rembang mengalami zona merah. 
 Dari adanya lonjakan kasus hingga menyebabkan zona merah COVID-19 
di Kabupaten Rembang, Pemerintah Kabupaten Rembang terus berupaya untuk 
menyediakan pelayanan publik sebaik mungkin, salah satunya berupa informasi 
yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat melalui website Rembang 





Seksi Pengelolaan Komunikasi Publik Kabupaten Rembang bahwa penyediaan 
informasi tentang COVID-19 dikemas semenarik mungkin dan disesuaikan dengan 
kebutuhan Masyarakat Kabupaten Rembang supaya masyarakat mendapatkan 
gambaran utuh apa yang sebenarnya terjadi tentang COVID-19 di lingkungannya 
(personal communication, April 9, 2021). Dilanjutkan  Heryanto, website Rembang 
Tanggap COVID-19 selalu dilakukan evaluasi secara berkala dengan 
mengutamakan dari sisi pengguna (user) antara lain penyesuaian informasi pusat 
atau daerah lain, penyediaan data pasien rujukan rumah sakit, dan penambahan peta 
persebaran pasien di Kabupaten Rembang (personal communication, April 9, 
2021). Dengan adanya evaluasi website tersebut, pengguna diharapkan semakin 
puas akan pelayanan yang diberikan oleh pemerintah. 
 Evaluasi sistem informasi/aplikasi dapat dilakukan berbagai metode yang 
memiliki konteks dan spesifikasi berbeda-beda sesuai kebutuhan pengguna, antara 
lain Technology Acceptance Model (TAM); Task Technology Fit (TTF); Human 
Organization Technology (HOT); dan End-User Computing Satisfaction (EUCS) 
(Rini, 2019:3). Di antara metode tersebut, EUCS adalah metode yang paling cocok 
untuk mengetahui performa sebuah website sebagai bentuk aplikasi berbasis web 
dengan melihat dari sisi pengguna. Menurut Doll dan Torkzadeh 1988, dalam 
Jannah (2019:3), bahwa: 
Metode EUCS yaitu metode yang digunakan untuk mengukur kepuasan 
pengguna suatu sistem informasi, metode ini menekankan kepuasan 
(satisfaction) terhadap aspek teknologi dengan menilai dari lima variabel 
yaitu isi (content), akurasi (accuracy), bentuk (format), kemudahan 
penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu (timeliness). 
Ditambahkan Adrianti dan Usman (2018:64) bahwa metode EUCS merupakan 





Sama halnya EUCS menurut Dalimunthe dan Ismiati (2016:71) dikatakan sebagai 
salah satu model evaluasi sistem informasi. Dalam pelayanan publik tujuan 
utamanya adalah kepuasan masyarakat yang bisa terwujud bila pelaksanaanya 
sesuai standar pelayanan yang ditetapkan atau lebih baik dari itu (Damayanti et al., 
2019:24). Kepuasan dijelaskan Barata, 2014 dalam Darmawan dan Nugroho 
(2020:156), juga elemen penting bersama elemen-elemen lainnya yaitu penyedia 
layanan, penerima layanan, dan jenis-jenis pelayanan dalam memberikan pelayanan 
publik. Oleh karena itu, peneliti ingin memberikan gambaran lebih lanjut tentang 
tingkat kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 oleh masyarakat 
Kabupaten Rembang yang diuraikan dalam skripsi ini berjudul “Tingkat 
Kepuasan Pengguna Website Rembang Tanggap COVID-19 dengan 
Perspektif End-User Computing Satisfaction (EUCS) (Studi pada Website 
Rembang Tanggap COVID-19 Pemerintah Kabupaten Rembang)”.   
1.2 Rumusan Masalah  
Kabupaten Rembang telah mengalami zona merah dua kali sejak COVID-
19 masuk Indonesia. Pemerintah Kabupaten Rembang terus berupaya untuk 
memberikan pelayanan publik terkait COVID-19 sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, salah satunya berupa penyediaan informasi COVID-19 melalui website 
Rembang Tanggap COVID-19. Pada kenyataannya, jumlah pengguna website 
mengalami penurunan pada saat Kabupaten Rembang tergolong zona merah 
sebanyak dua kali yaitu bulan Juli 2020 dan akhir Desember 2020 – awal Januari 
2021. Keadaan tersebut menandakan sebuah kontradiktif antara kasus COVID-19 





permasalahan dalam website Rembang Tanggap COVID-19 yang dimungkinkan 
dari sisi konten, tampilan, fitur, dan lainnya. Untuk mengetahui performa website 
dari sisi pengguna dapat menggunakan perspektif End-User Computing 
Satisfaction (EUCS) yang terdiri dari lima dimensi yaitu Isi (Content), Ketepatan 
(Accuracy), Tampilan (Format), Kemudahan dalam Penggunaan (Ease of Use), dan 
Ketepatan Waktu (Timeliness). Atas dasar tersebut bisa dirumuskan masalah: 
“Seberapa besar tingkat kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-
19 dengan Perspektif EUCS?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dengan meninjau rumusan masalah adalah: 
“Memberikan gambaran tingkat kepuasan pengguna website Rembang Tanggap 
COVID-19 dengan Perspektif EUCS.” 
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Akademis  
1. Menambah literasi pengetahuan End-User Computing Satisfaction 
(EUCS) khususnya dalam Ilmu Administrasi Publik 
2. Mengembangkan Ilmu Administrasi Publik di lingkungan 
perguruan tinggi khususnya pada studi pelayanan publik. 
Sehingga, dapat memperluas kacamata akademisi bahwa 
pelayanan publik mengalami perkembangan sesuai dengan 







1.4.2 Manfaat Praktis  
Membagikan hasil penelitian berbentuk angka yang menunjukkan 
tingkat gambaran pelayanan publik website Rembang Tanggap COVID-19 
untuk Masyarakat Kabupaten Rembang yang bisa dijadikan Pemerintah 
Kabupaten Rembang untuk memberikan pelayanan publik berbasis online 
selanjutnya yang lebih baik.  
1.5 Sistematika Penulisan  
 BAB I 
Memaparkan Latar Belakang penelitian dengan mengungkapkan 
argumentasi secara teoritis, yuridis, dan empiris. Kemudian dirincikan dalam 
Rumusan Masalah dan dijelaskan Tujuan Penelitian serta Manfaat Penelitian 
secara Akademis dan Praktis. 
BAB II  
Menjelaskan Penelitian Terdahulu dan berbagai teori mulai dari 
Administrasi Publik sampai dengan Kepuasan Masyarakat dalam Tinjauan 
Pustaka sekaligus sebagai dasar pemikiran yang akan digunakan untuk 
membantu menemukan jawaban penelitian. Setelah itu, terdapat Kerangka 
Konseptual untuk menggambarkan konsep penelitian. 
BAB III  
Menguraikan komponen-kompenen Metode Penelitian meliputi 
Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Variabel dan Pengukuran, Skala 
Pengukuran, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji Instrumen 






Memaparkan Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Gambaran 
Umum Responden, kemudian menyajikan hasil penelitian pada Penyajian 
Data, menguji instrumen penelitian pada Uji Instrumen Penelitian yaitu Uji 
Validitas dan Uji Reliabilitas dan melakukan analisis hasil penelitian pada 
Analisis dan Interpretasi. 
BAB V 
Menyampaikan Kesimpulan sebagai jawaban dari hasil penelitian 
yang telah dianalisis dan Saran sebagai kritik dan saran membangun pada 
jawaban penelitian yang bisa digunakan Pemerintah Kabupaten Rembang 









2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti menyampaikan empat penelitian terdahulu untuk mengetahui 
bahwa terdapat penelitian yang memiliki kesamaan mengenai kepuasan pengguna 
dengan metode End-User Computing Satisfaction (EUCS) pada suatu pelayanan 
publik. Dalam keempat penelitian terdahulu di bawah ini mengkaji pelayanan 
publik online yaitu Online Public Access Catalog (OPAC); Dukcapil Application 
(Dukcapil Dalam Genggaman); Website Banyuwangi Mall; dan E-Puskesmas. 
Sementara itu, pelayanan publik online yang diteliti oleh peneliti adalah Website 
Rembang Tanggap COVID-19 yang merupakan website khusus COVID-19 di 
Kabupaten Rembang. Dengan penelitian terdahulu, dikatakan Sugiyono (2018:93) 
dapat mengemukakan teori-teori berkaitan variabel penelitian selain dari buku-
buku yang relevan. Berikut tabel yang memaparkan empat penelitian terdahulu:  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 



















































2 Darmawan dan 

































































































2. Variabel Content 











Content dan Ease 



























































Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021  
2.2 Administrasi Publik 
2.2.1  Pengertian Administrasi Publik  
Keberadaan administrasi publik sebagai penggerak organisasi publik 
untuk menyediakan barang publik seperti yang dikutip Samuelson, 1954 
dalam Kusdi (2017:41) bahwa, “dalam literatur administrasi publik, 
pengertian organisasi publik bermula dari konsep ‘barang publik’ (public 
goods), yaitu adanya produk-produk tertentu berupa barang dan jasa yang 
tidak dapat dipenuhi dengan mekanisme pasar yang dilakukan individu-
individu.” Kusdi (2017:41) memperjelas kebutuhan produk-produk publik 
tersebut bersifat kolektif pada beberapa bidang tertentu yang tidak bisa 
didapatkan sendiri oleh masing-masing individu dalam masyarakat, antara 





sehingga hadirlah organisasi publik untuk memberikan dan mengatur 
pelayanan publik tersebut. Sementara itu, menurut Chandler dan Plano, 1988 
dalam Keban (2014:3), menyatakan dua pendapat mengenai administrasi 
publik: 
1. Proses mengorganisir dan mengkoordinasi sumber daya dan personel 
publik supaya bisa memformulasikan, mengimpelemetasikan, dan 
mengelola (manage) keputusan-keputusan dalam kebijakan publik 
2. Seni dan ilmu (art and science) mengatur dan melaksanakan public affairs 
dan berbagai tugas yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 
administrasi publik yakni terpecahnya masalah-masalah publik dengan 
memperbaiki atau menyempurnakan terutama di bidang organisasi, 
sumber daya manusia, dan keuangan 
Dengan begitu, bisa dipahami bahwa administrasi publik adalah kegiatan 
mengatur dan menyediakan kebutuhan publik untuk diberikan kepada 
masyarakat melalui pelayanan publik.  
2.2.2  Perkembangan Paradigma Administrasi Publik  
Administrasi publik mengalami pergeseran paradigma yang 
mulanya negara itu mengambil keputusan hanya untuk keuntungan negara. 
Kemudian, muncul pemikiran-pemikiran baru yang membuat pemerintah 
intropeksi untuk melayani masyarakat lebih baik lagi. Perubahan administrasi 
publik mencakup fase OPA (Old Public Administration), NPM (New Public 
Management), dan NPS (New Public Service) dengan Woodrow Wilson 





(2014:31) menyampaikan jauh sebelum adanya Woodrow Wilson sebagai 
Bapak Administrasi Publik Amerika Serikat, sudah ada yang mempelajari 
tentang administrasi publik meliputi prinsip-prinsipnya dan berbagai isunya 
dalam tulisan kuno. Adanya sebuah perkembangan yang telah terjadi dalam 
administrasi publik sekaligus perhatian khusus terhadap pengembangannya, 
secara tidak langsung digambarkan oleh Confucius, Plato, Aristoteles, 
Niccolo Machiavelli, de Montesquieu, Jean Jacques Rousseau, Charles-Jean 
Baptiste Bonnin, George Wilhelm Friedrich Hegel, Vivien, dan John Stuart 
Mill melalui literatur filsafat kenegaraan, hukum, dan politik (Martin, 1989 
dalam Keban, 2014:29). Selanjutnya, pada tahun 1887 Woodrow Wilson 
sebagai pelopor administrasi publik modern hingga mengawali munculnya 
fase-fase tersebut yang dimulai dari:  
1. OPA 
Effendi, n.d. dalam Thoha (2008:47), menjelaskan Woodrow 
Wilson sebagai Guru Besar Ilmu Politik Amerika Serikat, Presiden 
Amerika Serikat melalui tulisannya berjudul The Study of Public 
Administration pada jurnal Political Science Quarterly edisi Juli 1887 
mengusulkan sistem meritokrasi (meritocratic system) yaitu birokrasi 
profesional akan terpicu untuk berkembang yang sangat diperlukan 
untuk mengimbangi sektor swasta Amerika yang sedang tumbuh pesat. 
Tulisan oleh Wilson telah menjadikannya sebagai tonggak lahirnya 
Ilmu Administrasi Negara modern sebagai kritik tajam kepada 





pelayanan publik kepada rakyatnya melalui penerapaan sistem konco 
(spoils system) dalam sistem administrasi publik yaitu rawan korupsi 
dan penuh inefisiensi berujung kinerja sektor publik rendah (Effendi, 
n.d. dalam Thoha, 2008:47).  
OPA memiliki pondasi utama untuk bisa mendefinisikan 
administrasi publik yang dipahami Wilson sebagai dua tema kunci yang 
menjadi inti administrasi publik, meliputi (Thoha, 2008:72-73): 
1) Perbedaan Jelas antara Politik (Policy) dengan Administrasi  
Pejabat yang terpilih harus melaksanakan akuntabilitas 
dan administrator memiliki kompetensi netral. Berdasarkan hal 
tersebut, dalam menjalankan tugas administrator yaitu 
melaksanakan kebijakan dan memberikan pelayanan secara netral; 
professional; dan lurus (faith-fully) pada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan harus selalu diawasi oleh pejabat politik supaya 
sesuai dengan kebijakan politik yang dibuatnya. Akan tetapi, 
Wilson mengingatkan untuk tidak menjadikan pelaksanaan 
kebijakan sebagai domain yang bisa memungkinkan terjadinya 
intervensi politik oleh pejabat korup (corrupt politican) yang 
berpengaruh negatif dalam melaksanakan kebijakan dengan efisien 
2) Perhatian Menciptakan Struktur dan Strategi Pengelolaan 
Administrasi 
Pemberian hak kepada organisasi publik dan manajernya 





efisien dan efektif dengan struktur dan strategi pengelolaan 
administrasi mengikuti model bisnis karena Wilson beranggapan 
bidang administrasi sama dengan bidang bisnis yang mempunyai 
eksekutif otoritas, pengendalian (controlling), hierarki yang sangat 
penting, dan tujuan yang diwujudkan secara efisien  
Dari dua tema kunci tersebut, dapat dipahami definisi administrasi 
publik Wilson, 1887 dalam Thoha (2008:72) yang berkalimat, 
“melaksanakan konstitusi itu lebih sulit ketimbang membuatnya.” 
2. NPM  
NPM dijelaskan Thoha (2008:74) pelayanan publik oleh 
pemerintah kepada masyarakat dengan menerapkan mekanisme pasar 
atau kinerja pasar dalam kinerja sektor publik untuk mengarahkan 
program-program publik, dari mulanya berlandaskan aturan (rule 
based) dan proses yang menggantungkan pada otoritas jabatan 
(authority-driven processes) berganti (reform) menjadi orientasi pasar 
(market-based) dan dipacu kompetisi yang sehat (competition-driven 
tactics). Perubahan orientasi tersebut mengakibatkan pelayanan publik 
dipandang sebagai transaksi seperti di dunia pasar (market place) yaitu 
menempatkan publik sebagai pelanggan (customer) pemerintah melalui 
cara-cara baru dan inovatif yang harus ditemukan pimpinan (manajer) 
sebagai dorongan supaya memperoleh hasil maksimal atau privatisasi 
fungsi-fungsi pemerintahan (Thoha:2008:74). Dilanjutkan Thoha 





untuk menghilangkan monopoli inefisiensi pelayanan publik, sehingga 
perlu perubahan pada pemimpin birokrasi yang selain memiliki cara-
cara baru dan inovatif, juga meningkatkan produktivitas dan 
menemukan alternatif cara-cara pelayanan publik dari perspektif 
ekonomi sebagai upaya: 
1) Memperbaiki dan mewujudkan akuntabilitas publik kepada 
pelanggan 
2) Meningkatkan kinerja 
3) Restrukturisasi lembaga birokrasi publik 
4) Merumuskan kembali misi organisasi 
5) Streamlining proses dan prosedur birokrasi 
6) Desentralisasi proses pengambilan kebijakan 
Birokrasi yang menerapkan kinerja pasar dalam pemerintahan 
dinamakan Reinventing Government yaitu mewirausahakan birokrasi 
pemerintah sebagai perbaikan melalui pembaharuan di bidang birokrasi 
pemerintah melalui transformasi kinerja dunia usaha ke kinerja 
organisasi pemerintah (Thoha, 2008:76-77). Asal mula Reinventing 
Government diungkapkan Thoha (2008:77-78), ketika diterapkan di 
Amerika Serikat oleh Presiden Clinton dalam pembaruan birokrasi 
pemerintahannya dan di saat bersamaan David Osborne dan Ted 
Gaebler menerbitkan bukunya Reinventing Government pada tahun 
1992 yang diartikan upaya transformasi jiwa dan kinerja wiraswasta 





dari tidak produktif menjadi produktif dan produksi rendah menjadi 
tinggi untuk meningkatkan sumber daya milik pemerintah baik 
ekonomi, sosial, budaya, maupun politik.  
3. NPS  
Meskipun NPM dengan konsep Reinventing Government 
untuk merombak birokrasinya, Denhardt dan Denhardt, 2003 disarikan 
Thoha (2008:84), konsep tersebut tetap saja dikritik karena publik 
bukan dianggap sebagai warga yang semuanya harus dilayani sejajar, 
tapi sebagai pelanggan yang perlu dipuaskan karena pemerintah 
menerapkan kinerja birokrasi bisnis yang berorientasi pasar dalam 
kinerja birokrasi publik. Akhirnya, munculah NPS yang disebutkan 
Denhardt dan Denhardt, 2003 dalam Keban (2014:37), administrasi 
publik harus: 
1. Melayani warga masyarakat bukan pelanggan (serve 
citizen, not customers) 
2. Mengutamakan kepentingan publik  (seek the public 
interest) 
3. Lebih menghargai kewarganegaraan dari pada [sic!] 
kewirausahaan (value citizenship over entrepreneurship) 
4. Berpikir strategis, dan bertindak demokratis (think 
strategically, act democratically) 
5. Menyadari bahwa akuntabilitas bukan merupakan suatu 
yang mudah (recognize that accountability is not simple) 
6. Melayani dari pada [sic!] mengendalikan (serve rather 
than steer) 
7. Menghargai orang, bukannya produktivitas semata (value 
people, not just productivity) 
Pada poin pertama di atas, NPS memandang semuanya sama dalam 
pemberian layanan kepada publik sebagai warga masyarakat yang 





Denhardt dan Denhardt, 2003 dalam Keban (2014:37), untuk 
meninggalkan OPA dan NPM atau Reinventing Government.  
Sebelum adanya NPS, sudah terlebih dahulu dari sisi governance 
muncul mengkritik NPM yang dipelopori oleh Rodhes dan Stoker pada tahun 
1996 dan 1998 yang lahir menjadi konsep baru yang lebih populer sebagai 
hasil dorongan dari keadaan pelayanan publik yang masih tidak memuaskan 
atau belum sesuai harapan (Mindarti, 2016:155). Esensi governance 
disebutkan Mindarti (2016:159) berfokus pada mekanisme atau proses 
penyelenggaraan kekuasaan pemerintahan yang menekankan pemerintahan 
yang baik dan sadar pentingnya itu dengan mampu memenuhi empat 
persyaratan utama, 1) memiliki legitimasi yang kuat; 2) akuntabel; 3) 
kompeten; dan 4) respek terhadap hukum dan hak-hak asasi manusia. Konsep 
Governance untuk menjadikan tata kelola pemerintahan yang baik 
melibatkan tiga domain utama, yaitu Negara (State), Swasta (Private Sector), 
dan Masyarakat Sipil (Civil Society) (Mindarti, 2016:160). Ketiga aktor 
tersebut (Gambar 2.1)  dikatakan Mindarti (2016:162) saling berhubungan 
satu sama lain yang harus bersinergi secara harmonis dengan memiliki derajat 
dan peran yang sama, dan mampu saling mengontrol secara efektif. 
Hubungan tersebut termanifestasikan menjadi good governance sebagai 
praktek terbaik governance mencapai keidealan sebuah negara mencapai 
tujuan negara melalui nilai-nilai masyarakat dan aspek-aspek fungsional 
pemerintahan untuk mampu berfungsi secara efisien dan efektif guna 











Keseimbangan Hubungan Tiga Komponen Governance 
Sumber: LAN&BPKP, 2000 dalam Mindarti, 2016:162 
2.2.3  Ruang Lingkup dan Batasan Administrasi Publik  
2.2.3.1 Ruang Lingkup  
Keban (2014:8) mengatakan cakupan administrasi publik 
sangatlah kompleks tergantung perkembangan kebutuhan atau 
dinamika masalah masyarakat yang bisa dilihat pada suatu negara atau 
daerah melalui pengamatan jenis lembaga-lembaga departemen 
(kementerian) dan non departemen. Dipertegas Chandler dan Plano, 
1988 dalam Keban (2014:8), kehidupan manusia semakin kompleks 
mengakibatkan pemerintah atau administrasi publik bekerjanya 
semakin kompleks pula. Terdapat unsur-unsur administrasi publik 
yang diungkapkan oleh para ahli lainnya yang keseluruhannya dirinci 
oleh Keban (2014:10-11) menjadi unsur pokok yang dalam 
pelaksanaannya perlu dilihat dari enam dimensi strategis dimana 
masing-masing unsur memiliki pengaruh satu sama lain untuk 










1. Dimensi Manajemen  
Manajemen yang meliputi faktor internal dan eksternal  
2. Dimensi Struktur Organisasi 
Pengaturan struktur organisasi untuk terciptanya 
pelaksanaan dan perilaku kerja yang dinamis   
3. Dimensi Kebijakan 
Responsif terhadap kebutuhan, kepentingan, dan aspirasi 
masyarakat dalam mengambil keputusan atau kebijakan publik 
4. Dimensi Etika 
Pengaturan kode etik untuk terciptanya kemampuan, 
kompetensi, dan profesi sesuai moral dan etika  
5. Dimensi Lingkungan 
Pengenalan karakteristik lingkungan administrasi publik 
yang beroperasi di bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya 
dalam hubungan antar lembaga negara, lembaga swasta, 
masyarakat 
6. Dimensi Akuntabilitas Kinerja 
Pelayanan atau pemberian barang-barang publik sebagai 
kewajiban memenuhi dan mempertanggungjawabkan janji  
2.2.3.2 Batasan  
Batasan administrasi publik ditekankan bagaimana konsep 
ilmu ini diperkenalkan dan dikonstitusionalisasikan secara luas 





fungsi administrasi publik di suatu negara dengan benar yang 
memiliki banyak pemaknaan administrasi publik (Keban, 2014:2). 
Bahkan, Keban (2014:3) mengungkapkan makna administrasi publik 
memiliki variasi persepsi. Maka dari itu, Lemay, 2002 dalam Keban 
(2014:5), mengatakan belum ada kata sepakat dalam batasan atau 
definisi administrasi publik akibat kekompleksannya dari tinjauan 
beberapa literatur tentang administrasi publik. Meskipun begitu, 
Keban (2014:7-8) telah mengambil beberapa makna penting, dari 
semua batasan yang diungkapan oleh para ahli, terkait hakikat 
administrasi publik berupa bidang-bidang urusannya meliputi: 
1. Eksekutif, Yudikatif, dan Legislatif 
2. Formulasi dan Implementasi Kebijakan Publik 
3. Masalah Manusiawi dan Usaha Kerja Sama Mengemban Tugas 
Pemerintah  
4. Overlapping bersama Administrasi Swasta  
5. Public Goods dan Services yang Dihasilkan  
6. Kepemilikan Dimensi Teoritis dan Praktis  
2.3 Pelayanan Publik 
2.3.1 Pengertian Pelayanan Publik 
Pelayanan publik sangat penting bagi masyarakat untuk bisa 
mendapatkan kebutuhan hidupnya di lingkungan yang berubah-ubah dan 
modern. Pemahaman Hardiyansyah (2018:13) tentang pelayanan publik ini 





pemerintah memiliki fungsi pengaturan dan fungsi pelayanan sebagai dua 
fungsi utama. Siagian, 2001 dalam Hardiyansyah (2018:13), menjelaskan 
lebih lanjut fungsi tersebut berlaku secara menyeluruh terhadap kehidupan 
dan penghidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara mencakup 
bidang-bidang tertentu yang pelaksanaannya telah dipercayakan dan 
dipertanggungjawabkan pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah harus 
menyediakan segala kebutuhan publik dalam rangka pelayanan publik untuk 
melaksanakan fungsi pelayanan. Di sisi lain, dilihat dari asal kata pelayanan 
yaitu ‘layan’ berarti membantu menyiapkan/mengurus apa-apa yang 
diperlukan seseorang dan pelayanan berarti perihal/cara melayani, servis/jasa, 
dan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa (Poerwadarminta, 1995 
dalam  Hardiyansyah, 2018:14).  
Pemerintah melayani publik berkedudukan sebagai administrator 
yang pelaksanaannya menurut Hardiyansyah (2018:14) diharapkan 
mencerminkan sifat-sifat pelayanan publik yaitu pengabdian kepentingan 
umum dan pengayoman masyarakat lemah dan kecil. Dengan administrator 
seperti itu, pelayanan akan tersampaikan kepada publik dengan baik dan 
barang atau jasa yang diterima sesuai. Aktor penyelenggara pelayanan publik 
disebutkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 63 
Tahun 2003, dalam Hardiyansyah (2018:14-15), yaitu instansi pemerintah 
baik pusat maupun daerah; dan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) atau 
BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 





perundang-undangan. Pelayanan publik seperti yang Hardiyansyah (2018:16) 
katakan, ditujukan kepada penerima layanan melalui pemberian layanan 
keperluan orang atau masyarakat dan/atau organisasi lain yang 
berkepentingan sesuai ketentuan aturan pokok dan tata cara untuk menuju 
kepuasan mereka. 
2.3.2 Prinsip Pelayanan Publik 
Prinsip-prinsip pelayanan publik yang diterapkan dalam 
memberikan pelayanan publik oleh Sulistio dan Budi, 2009 dalam 
Hutagalung dan Hermawan (2018:17), sebagai berikut: 
1. Rasional 
Efektif dan efisien melalui manajemen terbuka 
2. Ilmiah 
Berdasarkan kajian dan penelitian yang didukung cabang-
cabang ilmu pengetahuan lainnya 
3. Inovatif 
Menghadapi lingkungan yang dinamis, berubah, dan 
berkembang dengan terus-menerus melakukan pembaruan 
4. Produktif 
Berorientasi hasil kerja optimal 
5. Profesionalisme  
Tenaga kerja profesional dan terampil dengan menempatkan 






6. Penggunaan Teknologi  
Modern dan tepat guna 
Dikatakan Hutagalung dan Hermawan (2018:18) prinsip tersebut harus 
dipenuhi dalam penyelenggaraan publik.  Selain itu, terdapat prinsip-prinsip 
pelayanan publik yang sudah tertulis dalam Keputusan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara No. 63/KEP/M.PAN/7/2003 tentang 
Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik, sebagai berikut: 
1. Kesederhanaan 
Prosedur tidak berbelit-belit, mudah dipahami, dan mudah 
dilaksanakan  
2. Kejelasan  
Memuat persyaratan teknis dan administratif;  unit kerja/pejabat 
berwenang dan bertangungjawab melayani dan menyelesaikan 
keluhan/persoalan/sengketa; dan rincian biaya dan tata cara 
3. Kepastian Waktu  
Penyelesaian sesuai kurun waktu yang telah ditentukan  
4. Akurasi  
Produk benar, tepat, dan sah 
5. Keamanan  
Proses dan produk memberikan rasa aman dan kepastian hukum 
6. Tanggung Jawab  
Pimpinan atau pejabat bertanggungjawab atas penyelenggaraan 





7. Kelengkapan Sarana dan Prasarana  
Memadainya sarana dan prasaran kerja, peralatan kerja dan 
pendukung lainnya termasuk penyediaan sarana telematika 
8. Kemudahan Akses  
Tempat, lokasi, dan sarana pelayanan memadai, mudah 
dijangkau, dan memanfaatkan telematika 
9. Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan  
Harus disiplin, sopan, santun, ramah, dan ikhlas 
10. Kenyamanan 
Lingkungan harus tertib, teratur, indah, dan sehat; dan terdapat 
ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapi; serta parkir, toilet, tempat 
ibadah, dan lain-lain 
Prinsip-prinsip pelayanan publik menjadi pedoman pemerintah untuk mampu 
menjaga kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan di lingkungan yang 
dinamis, berubah, dan berkembang yang mendorong pemerintah semakin 
meningkatkan inovasi pelayanan publik.  
2.3.3 Kualitas Pelayanan Publik 
Pelayanan publik dapat memuaskan masyarakat apabila pemerintah 
mampu memenuhi secara keseluruhan kebutuhan mereka yang diimbangi 
dengan kualitas yang baik dalam layanan barang atau jasa. Hutagalung dan 
Hermawan (2018:15) memahami kualitas pelayanan publik sebagai tolak 
ukur kinerja pelayanan publik di lembaga yang menaungi bidang tersebut. 





publik itu diberikan kepada masyarakat yang apabila kualitas pelayanan baik, 
maka akan memuaskan publik dan sebaliknya. Kepuasan masyarakat dapat 
tercapai dengan memberikan pelayanan yang berkualitas prima oleh 
pemerintah, sebagai berikut (Sinambela, 2006 dalam Hutagalung dan 
Hermawan, 2018:15-16): 
1. Transparansi  
Terbuka, mudah, memadai, dan mudah dimengerti  
2. Akuntabilitas 
Dapat dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan  
3. Kondisional 
Pelayanan sesuai kondisi dan kemampuan pemberi dan 
penerima  dengan tetap berprinsip efisiensi dan efektivitas  
4. Partisipatif  
Mendorong peran serta masyarakat terkait aspirasi, kebutuhan, 
dan harapannya dalam penyelenggaraan pelayanan publik  
5. Kesamaan Hak 
Tidak diskriminasi suku, ras, agama, golongan, status sosial, 
dan lain-lain 
6. Keseimbangan Hak dan Kewajiban 
Aspek keadilan yang dipertimbangkan antara pemberi dan 







2.4 Pelayanan Publik Berbasis Elektronik (e-Government) 
2.4.1 Pengertian e-Government 
Teknologi yang digunakan dalam implementasi pelayanan publik 
telah melahirkan kemajuan pemerintah melaksanakan penyelenggaraan tugas 
dan fungsi negara secara efisien dan efektif. Dengan pemerintah mengadopsi 
teknologi dalam pelayanan publik, juga disertakan dukungan perubahan tata 
kelola pemerintahan menjadi lebih baik lagi agar bisa secara terus menerus 
membangun inovasi yang mengikuti arah perkembangan lingkungan sekitar 
yang akan menghasilkan pelayanan publik yang semakin berkualitas baik. 
Adanya situasi bermacam-macam dapat memberikan dorongan dalam proses 
lahirnya inovasi pelayanan publik yang umumnya berbentuk inisiatif dari ide 
kreatif original dan/atau adaptasi atau modifikasi supaya bermanfaat kepada 
masyarakat, sebagai berikut (Hutagalung dan Hermawan, 2018:36):  
1. Kemitraan pelayanan publik, baik antar pemerintah maupun swasta dan 
pemerintah 
2. Komunikasi pelayanan publik dengan menggunakan teknologi informasi 
3. Efektivitas layanan (kesehatan, pendidikan, hukum, dan keamanan 
masyarakat) yang bisa ditingkatkan secara jelas oleh pengadaan atau 
pembentukan lembaga layanan 
Diterapkannya teknologi dalam pemerintahan saat ini diungkapkan 
Indrayani (2020:23) berkembang dari masa paradigma NPM yang 





sebagai pelanggan dimana itu diperlukan untuk memenuhi usulan pada 
laporan yang memperkenalkan konsep ‘Pemerintah Elektronik’. Indrayani 
(2020:23) melanjutkan laporan tersebut adalah ‘Laporan Gore Pada 
Reinventing Government, Membuat Pemerintah Itu Bekerja Lebih Baik dan 
Lebih Hemat’ di Amerika Serikat tahun 1993 untuk melihat upaya negara-
negara maju dalam mempertahankan posisi sebagai negara terkemuka dengan  
berorientasi kepada pelanggan atas pelaksanaan strategi aktif melalui era 
internet di abad ke-21. Usulan tersebut berisikan menghilangkan birokrasi 
usang dan berinovasi pelayanan publik untuk memuaskan masyarakat yang 
kemudian ide tersebut ditandai lahirnya NPM dan dikembangkan berdasarkan 
persaingan pasar dan privatisasi, sehingga meningkatkan responsivitas dan 
efisiensi pemerintah dengan menerapkan model bisnis di sektor publik 
(Indrayani, 2020:23). Dari situlah, Indrayani (2020:23-24) memaparkan 
pemerintah mulai mengembangakan e-Government dengan konsep yang 
sama seperti bank yaitu Electronic Banking supaya masyarakat sebagai 
pelanggan pemerintah lebih nyaman dalam pelayanan publik. 
Indrayani (2020:24) menerangkan konsep e-Government melayani 
warga dengan pelayanan publik yang sangat maju melalui teknologi 
informasi setelah melakukan reformasi di organisasi pemerintah untuk 
mengamankan administrasi secara maksimal dan mengembangkan interface 
dalam memberikan informasi dan berbagai pelayanan yang bisa diperoleh 
kapan saja dan di mana saja secara efisien dan efektif. e-Government 





di akhir tahun 1980-an sebagai alat efektif bagi pemerintah dalam berinovasi 
untuk meningkatkan produktivitas (Indrayani, 2020:30). Dilanjutkan 
Indrayani (2020:30) pembentukan kerangka TI adalah kunci mendasari visi 
e-Government untuk berhasil mentransisikan pemerintah yang jelas, 
transparan, dan efisien. Berkat TI, kehidupan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhannya bisa berpeluang lebih baik melalui e-Government.  
2.4.2 e-Government di Indonesia  
Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan pelayanan publik 
berpedoman pada Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik sebagai pelaksanaan amanat UUD 1945 mengenai tugas pemerintah 
yang berkewajiban melayani masyarakat yang berhak memenuhi kebutuhan 
dasarnya melalui pelayanan publik. Terlebih, Thoha, 1991 dalam 
Hardiyansyah (2018:14), menyebutkan pelayanan publik yang dijalankan 
administrator lebih mengutamakan kepentingan masyarakat/umum. Namun, 
pengertian pelayanan publik dari Thoha bisa diluaskan dengan 
pelaksanaannya harus memperhatikan asas dalam Undang-Undang No. 25 
Tahun 2009 Pasal 4, sebagai berikut: 
1. Kepentingan Umum 
Keutamaan pelayanan publik adalah kepentingan umum, bukan 
kepentingan pribadi dan/atau golongan 
2. Kepastian Hukum 






3. Kesamaan Hak 
Seluruh suku, ras, agama, golongan, gender, dan status ekonomi 
adalah sama 
4. Keseimbangan Hak dan Kewajiban 
Hak pemberi dan penerima dapat terpenuhi bila harus sebanding 
dengan kewajiban yang harus dilaksanakan  
5. Keprofesionalan 
Pelaksana harus menjalankan sesuai dengan bidang tugasnya 
berdasarkan kompetensi yang dimiliki  
6. Partisipatif 
Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan aspirasi, 
kebutuhan, dan harapannya perlu ditingkatkan dan diperhatikan dalam  
penyelenggaraan pelayanan  
7. Persamaan Perlakuan/Tidak Diskriminatif 
Keadilan didapatkan oleh setiap warga negara sebagai haknya  
8. Keterbukaan 
Pelayanan yang diinginkan dapat dengan mudah diperoleh 
melalui informasi pelayanan yang mudah diakses  
9. Akuntabilitas 
Pertanggungjawaban pemerintah yang harus dilakukan sesuai 







10. Fasilitas dan Perlakuan Khusus bagi Kelompok Rentan 
Keadilan untuk semua warga negara termasuk kelompok rentan 
yang mudah untuk mendapatkan pelayanan 
11. Ketepatan Waktu 
Tepat waktu juga termasuk standar pelayanan dalam 
menyelesaikan setiap jenis pelayanan publik  
12. Kecepatan, Kemudahan, dan Keterjangkauan 
Cepat, mudah, dan terjangkau dalam melaksanakan setiap jenis 
pelayanan 
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 25 Tahun 2009, diharapkan 
Pemerintah Indonesia mampu mempraktekkan pelayanan publik sesuai 
undang-undang tersebut. Pelayanan publik akan tetap terus mampu dalam 
meningkatkan kualitas, menjamin penyediaan pelayanan publik, dan 
melindungi masyarakat dari penyimpangan pelayanan publik yang apabila 
dijalankan berdasarkan asas-asas umum pemerintahan dan korporasi yang 
baik (Undang-Undang No. 25 Tahun 2009).  
Kewajiban Pemerintah Indonesia memberikan pelayanan publik 
kepada masyarakat dengan kebutuhan yang beragam menuntut pemerintah 
untuk terus meningkatkan performanya sebagai penyedia utama layanan 
publik yang berkualitas dengan tata kelola pemerintahan yang baik (Good 
Governance). Untuk itu, Pemerintah Indonesia mewujudkannya dengan 
penerapan teknologi dalam pemerintahan atau e-Government yang diatur 





Nasional Pengembangan e-Government sebagai hasil peluang kemajuan pesat 
dari Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang digunakan secara luas 
oleh pemerintah untuk mengakses, mengelola, dan mendayagunakan 
informasi dalam volume besar secara cepat dan akurat. Dengan 
memanfaatkan potensi TIK yang luas   akan meningkatkan penyelenggaraan 
pemerintahan yang baik (Good Governance) dan pelayanan publik yang 
efisien dan efektif, transparan, dan akuntabel melalui kebijakan dan strategi 
pengembangan e-Government yang memerlukan paham, tindakan, dan 
langkah yang seirama (Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003). Dengan e-
Government dalam Intruksi Presiden No. 3 Tahun 2003 pemerintah 
diharapkan menjadi bersih, transparan, dan mampu menjawab tuntutan secara 
efektif supaya dua modalitas tuntutan perubahan oleh masyarakat yang 
berbeda dan berhubungan erat terpenuhi, sebagai berikut: 
1. Kepentingan masyarakat luas yang tersebar di seluruh wilayah negara 
terpenuhi melalui ketersediaan pelayanan publik yang dapat diandalkan 
dan terpercaya, dan mudah dijangkau secara interaktif 
2. Pemerintah mendengar aspirasi masyarakat melalui partisipasi dan 
dialog publik dalam perumusan kebijakan negara yang harus difasilitasi  
Dua tuntutan tersebut dapat digambarkan berupa pelayanan publik online di 
mana masyarakat dapat berhubungan dengan pemerintah lebih mudah dan 
terjangkau dari fitur-fitur yang disediakan pemerintah untuk masyarakat 
secara bebas mengeluarkan aspirasinya. Pengembangan e-Government yang 





yang baik/Good Governance karena disebutkan Instruksi Presiden No. 3 
Tahun 2003, pemerintah pusat dan daerah harus mampu menggangas ide baru 
ke dalam organisasi, sistem manajemen, dan proses kerja untuk perubahan. 
2.5 Keterbukaan Informasi Publik (KIP)  
2.5.1 Pengertian KIP 
Masyarakat berhak mendapatkan pelayan publik dari berbagai segi 
bidang kehidupan melalui informasi yang juga termasuk pelayanan yang bisa 
diakses publik. Informasi bisa didapatkan dalam bentuk, antara lain dokumen 
bukti-bukti transaksi; nota; dan kuitansi sebagai hasil olahan dari data yang 
berarti dan bermanfaat menjadi informasi untuk pengambilan keputusan, lalu 
menghasilkan data baru membentuk siklus informasi (information cycle) 
(Moenek et al., 2020:20). Pelayanan informasi yang didapatkan publik 
sumbernya berasal dari pemerintah yang sudah diatur dalam Undang-Undang 
No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP), dalam 
Moenek et al. (2020:3), mendefinisikan informasi publik sebagai informasi 
kepentingan publik dilaksanakan suatu badan publik yang menghasilkan, 
menyimpan, mengelola, mengirim dan/atau menerima informasi. Ditegaskan 
juga dalam UUD 1945 Pasal 28 F, dalam Moenek et al. (2020:3), masyarakat 
mendapatkan informasi publik merupakan hak setiap warga negara untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan bagi dirinya dan lingkungan sosialnya 
serta mencari, memperoleh, memiliki, dan menyimpan informasi melalui 
segala jenis saluran yang tersedia. Hak yang dimiliki publik tersebut perlu 





kehidupan berbangsa dan bernegara yang demokratis, akibatnya hak tersebut 
berperan menjadi sangat penting dalam penyelenggaraan urusan negara 
secara terbuka (Moenek et al.,  2020:3). Lanjut Moenek et al. (2020:3) bahwa 
semakin terbukanya penyelenggaraan negara, semakin dapat 
dipertanggungjawabkan melalui pengawasan publik.  
2.5.2 Tujuan dan Manfaat KIP 
Dari semua tujuan KIP memiliki hubungan satu sama lain seperti 
dikatakan Moenek et al. (2020:9) bahwa terlaksananya keterlibatan 
masyarakat sebagai unsur paling vital dan mendasar supaya tercapai 
pengelolaan dan pelayanan informasi yang baik dapat mewujudkan negara 
yang lebih makmur disertai dengan pengembangan ilmu pengetahuan secara 
terfokus dan partisipatif. Dalam hal ini, tujuan KIP yang dimaksud Moenek 
tertulis pada Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 Pasal 3, dalam Moenek et 
al. (2020:9), adalah: 
1. Menjamin hak warga negara untuk mengetahui rencana 
pembuatan kebijakan publik, program kebijakan publik dan 
proses pengambilan keputusan publik, serta alasan pengambilan 
suatu keputusan publik.  
2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
kebijakan publik. 
3. Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pengambilan 
kebijakan publik dan pengelolaan badan publik yang baik. 
4. Mewujudkan penyelenggaraan negara yang baik, yaitu yang 
transparan, efektif, dan efisien, akuntabel, serta dapat 
dipertanggungjawabkan.  
5. Mengetahui alasan kebijakan publik yang mempengaruhi hajat 
hidup orang banyak. 
6. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
7. Meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi di 
lingkungan badan publik untuk menghasilkan layanan informasi 





Dari tujuan dan manfaat diatas, Moenek et al. (2020:25) mengatakan KIP 
sangat penting bagi masyarakat di era globalisasi untuk mendapatkan 
informasi dalam pelayanan publik yang berkualitas tinggi melalui akses yang 
luas dari pemerintah. KIP harus disertakan dalam pelayanan publik supaya 
masyarakat bisa mengawasi dan berpartisipasi penyelenggaraan pelayanan 
publik (Moenek et al., 2020:25). 
2.6 End-User Computing Satisfaction (EUCS) 
2.6.1  Pengertian EUCS 
Sebelum adanya EUCS, disiplin ilmu sistem informasi telah 
melewati sejarah panjang dalam mengukur kepuasan (Adrianti dan Usman, 
2018:64). Dalimunthe dan Ismiati (2016:72) mengatakan reliabilitas EUCS 
telah diuji oleh banyak peneliti dalam bahasa yang berbeda, tapi tetap 
memberikan hasil yang sama. Pernyataan sama juga diungkapkan oleh Helm 
et al. (2005:342), “instrumen EUCS yang diperkenalkan oleh Doll dan 
Torkzadeh (1988) telah mengalami pengujian dan pengembangan literatur 
yang signifikan.” 
Doll dan Torkzadeh mengembangkan EUCS sebagai salah satu 
model evaluasi sistem informasi dan metode untuk mengukur tingkat 
kepuasan pengguna dari suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara 
harapan dan kenyataan (Dalimunthe dan Ismiati, 2016:71). Dilanjutkan 
Restanti et al. (2017:225) menyampaikan bahwa Doll dan Torkzadeh 
melakukan penelitian yang menghasilkan model yang menekankan kepuasan 





Accuracy; Format; Ease of Use; dan Timeliness. Pengguna akhir tersebut 
adalah orang yang berinteraksi secara langsung dengan aplikasi (Ramadhan 
et al., 2020:573). Interaksi dengan aplikasi menciptakan sebuah pengalaman 
seperti diungkapkan Doll dan Torkzadeh, 1991 dalam Dalimunthe dan Ismiati 
(2016:72), para pengguna sistem informasi mengevaluasinya berdasarkan 
pengalaman menggunakan itu.  
2.6.2 Dimensi EUCS 
Konsep awal EUCS ditekankan Torkzadeh dan Doll, 1991 dalam 
Rini (2019:6), adalah aspek kognitif atau kepercayaan atas berlangsungnya 
suatu kecepatan dan kemudahan dalam sebuah aplikasi khusus atau sistem. 
EUCS terdiri dari lima dimensi, sebagai berikut (Rini, 2019:6): 
1. Isi (Content)  
Aplikasi menyediakan informasi lengkap yang berpengaruh 
penting dalam pengambilan keputusan pengguna dan mewakili dimensi 
EUCS lainnya 
2. Ketepatan (Accuracy) 
Aplikasi menampilkan data atau output informasi yang tepat dan 
akurat  
3. Bentuk (Format) 
Aplikasi menampilkan desain dan estetika antarmuka (userface)  
4. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
Aplikasi memiliki kemampuan yang efektif untuk dapat 





5. Kecepatan (Timeliness) 
Respon dan proses sebagai waktu untuk menyediakan informasi 
atau transaksi kebutuhan pengguna  
Rini (2019:6) menjelaskan kelima dimensi EUCS merupakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna bahwa apabila semakin baik 
penilaian terhadap aplikasi, maka juga akan semakin puas pengguna aplikasi 







      Gambar 2.2 
     Model EUCS 
  Sumber: Doll dan Torkzadeh, 1988:268 
Dalam lima dimensi EUCS, masing-masing memiliki indikator yang 
sudah dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988:268) menjadi 12 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Isi (Content) 
I1: Apakah sistem menyediakan informasi tepat yang anda  
     butuhkan? 
I2: Apakah isi informasi memenuhi kebutuhan anda?  
I3: Apakah sistem menyediakan laporan persis seperti yang  
     anda butuhkan? 
I4: Apakah sistem menyediakan infromasi yang cukup? 












2. Ketepatan (Accuracy) 
K1: Apakah sistem akurat?  
K2: Apakah anda puas dengan keakuratan sistem? 
3. Bentuk (Format) 
B1: Apakah menurut anda output disajikan dalam format 
yang berguna? 
B2: Apakah informasi jelas?  
4. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
KP1: Apakah sistemnya ramah pengguna? 
KP2: Apakah sistemnya mudah untuk digunakan? 
5. Kecepatan (Timeliness) 
KC1: Apakah anda mendapatkan informasi yang anda 
butuhkan tepat waktu? 
KC2: Apakah sistem menyediakan informasi yang up to 
date? 
Indikator pada tiap lima dimensi EUCS tersebut dapat ditambahkan dari 
pengembangan konsep keilmuan lainnya seperti menggunakan konsep 
pelayanan publik untuk bisa menjelaskan gambaran pelayanan publik online 
yaitu website Rembang Tanggap COVID-19. Pengembangan indikator 
tersebut memiliki arah yang sama dengan indikator EUCS atau bisa dikatakan 
berkiblat pada indikator EUCS. Pengembangan indikator dilakukan dalam 
penelitian Sari dan Syamsuddin (2017:95-96) yaitu memiliki pertanyaan 
kuesioner secara tertutup sebanyak 17 yang tidak hanya terdiri dari indikator 
EUCS saja, tetapi menggabungkan indikator lain dari penelitian lainnya yang 
kembali lagi menyesuaikan kebutuhan peneliti. Sari dan Syamsuddin 
(2017:96) menggabungkan indikator lainnya untuk mencegah kebiasan 
jawaban responden apabila dengan hanya menggunakan indikator EUCS saja 
yang berjumlah 12 pertanyaan. Dalam penelitian Rini (2019:12-13) pun juga 
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Fitriansyah dan Harris 
(2018) untuk menilai kepuasan pengguna satu diantaranya pada dimensi 





Dengan begitu, konsep pelayanan publik yang dijadikan dalam 
pengembangan indikator EUCS untuk memberikan gambaran kepuasan 
pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 sekaligus menunjukkan 
kualitas pelayanan publik di Kabupaten Rembang adalah menggunakan 
konsep dari: 
1. Sinambela, 2006 dalam Hutagalung dan Hermawan (2018:15-16)  
Dimensi Isi (Content) dalam EUCS memiliki arti sistem 
memberikan laporan persis seperti yang dibutuhkan. Apapun informasi 
COVID-19 yang disajikan dalam website ditampilkan secara menyeluruh 
dan utuh. Informasi COVID-19 merupakan informasi kepentingan publik 
yang sudah diatur dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik (KIP) dalam Moenek et al., 2020:3. 
Ditegaskan dalam UUD 1945 Pasal 28 F, dalam Moenek et al. (2020:3), 
informasi publik yang didapatkan masyarakat merupakan hak setiap 
warga negara untuk berkomunikasi dan mengembangkan bagi dirinya 
dan lingkungan sosialnya serta mencari, memperoleh, memiliki, dan 
menyimpan informasi melalui segala jenis saluran yang tersedia. KIP di 
era globalisasi dituntut masyarakat untuk meningkatkan kualitasnya 
(Moenek et al., 2020:1-2). Maka, informasi COVID-19 melalui website 
Rembang Tanggap COVID-19 perlu dilakukan secara terbuka untuk bisa 







2. Sulistio dan Budi, 2009 dalam Hutagalung dan Hermawan (2018:17)  
Dimensi Bentuk (Format) dalam EUCS memiliki arti output 
disajikan dalam bentuk yang berguna, maka untuk menggambarkan 
kepuasan pengguna Website Rembang Tanggap COVID-19 digunakanlah 
prinsip pelayanan publik inovatif yang memiliki desain tampilan sesuai 
perkembangan zaman supaya informasi yang disajikan dapat memberikan 
kegunaan pada Masyarakat Kabupaten Rembang. 
3. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
63/KEP/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik 
Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) memiliki arti 
ramah digunakan. Masyarakat berada di era globalisasi mengakibatkan 
munculnya tuntutan terhadap peningkatan kualitas keterbukaan informasi 
pelayanan publik, salah satunya kemudahan (Moenek et al., 2020:1-2). 
Sehingga, digunakanlah prinsip pelayanan publik yaitu kesederhanaan 
untuk menggambarkan website Rembang Tanggap COVID-19 sebagai 
website yang tidak berbelit-belit penggunaannya dan mudah dipahami. 
Konsep pelayanan publik di atas tidak semuanya digunakan, tetapi dengan 
memilihnya secara tepat yang memiliki definisi seirama dengan indikator 
dalam dimensi EUCS dan bisa diukur pada sebuah website. Ketiga indikator 
tersebut digunakan untuk mengukur performa website Rembang Tanggap 
COVID-19 bahwa informasi COVID-19 diperoleh secara terbuka, bentuk 





2.7 Website  
2.7.1 Pengertian Website  
SmitDev Community (2007:1) menjelaskan WWW (World Wide 
Web/Web) adalah sistem untuk mengatur dokumen-dokumen hypertext yang 
saling terhubung dengan prinsip link dan diakses melalui internet 
menggunakan software bernama browser. Halaman website apa saja yang 
bisa diakses oleh semua orang saat ini, lahir dari sistem tahun 1989 atas 
penciptaan dua orang peneliti yang bekerja di CERN Jenewa, Swiss yaitu 
Tim-Berners Lee (Inggris) dan Robert Cailliau (Belgia) dan munculah bahasa 
mark up di halaman web berkat peran aktif Berners Lee dalam 
mengembangkan standar-standar/standarisasi teknologi web secara terus 
menerus (SmitDev Community, 2007:1). Penggunaan website dikatakan 
Darmawan dan Permana (2013:1) untuk menukar dan memperbarui informasi 
antar rekan peneliti supaya lebih mudah.  
2.7.2 Jenis dan Fungsi Website  
Identifikasi website yang disebutkan Darmawan dan Permana 
(2013:1-5) diciptakan, dikembangkan, dan digunakan dalam hal apa saja, bisa 
dilihat dari jenis-jenis beserta fokusnya untuk menyediakan layanan dengan 
koneksi internet di bawah ini: 
1. Basic  
Publikasi informasi, yang terdiri dari berbagai macam mulai 






2. Search Engine  
Mesin pencari situs lain yang secara otomatis akan mencari dan 
menyimpan data-data situs 
3. Portal 
Gerbang dan facebook bagi situs lain seperti search engine, 
bedanya dalam portal situs-situsnya lebih disusun untuk disajikan dan 
tidak secara otomatis dicari oleh search engine  
4. Blog 
Buku harian oleh pengelola blog yang dipublikasikan di internet 
berbentuk artikel atas   
5. Networking 
Menampung anggota untuk membentuk suatu komunitas dalam 
website yang bisa saling berkomunikasi dan bertukar pikiran/pesan 
6. Forum 
Wadah diskusi online di internet dengan bertukar pikiran berupa 
tulisan yang di-posting member terorganisir  
7. News 
Mengelola/manajemen berita oleh pengelola website yang 
diunggah  
8. Event Organizer  








Memfasilitasi publikasi foto dan gambar secara online dari 
penyimpanan berdasarkan kategori, di-manage, dan di-publish  
10. Multimedia Streaming 
Publikasi audio dan video online bisa diakses melalui web yang 
bisa didengarkan dan/atau ditonton  
11. e-Commerce 
Perdagangan online/toko di dalam internet dan juga bisa 
transaksi online. 
12. e-Learning 
Pembelajaran online melalui media, antara lain tulisan, gambar, 
dan multimedia. 
Jenis-jenis website tadi telah memaparkan fungsinya secara tidak langsung 
melalui fokusnya yang dirinci Darmawan dan Permana (2013:5-6) menjadi 
lima klasifikasi fungsi secara umum, yaitu sebagai media promosi, 
pemasaran, informasi, pendidikan, dan komunikasi. 
2.8 Kepuasan Masyarakat 
2.8.1 Pengertian Kepuasan Masyarakat 
Dengan adanya kualitas pelayanan publik yang baik, masyarakat 
akan terpuaskan dari telah terpenuhinya kebutuhan dan kepentingan mereka 
yang bisa mewujudkan kehidupan sejahtera. Dalam hal ini, kepuasan bisa 
digambarkan Kotler dan Keller, 2009 dalam Gaol et al. (2016:126) sebagai 





kinerja atau hasil produk yang telah dipersepsikan sebelumnya beserta 
kesannya dengan harapan-harapan mereka. Produk atau jasa yang dapat 
memuaskan menurut Irawan (2002:2-3) dilihat dari kemampuan produk atau 
jasa memenuhi pada tingkat yang cukup dari apa yang dicari konsumen. 
Penjelasan Irawan tersebut hasil dari arti kata kepuasan atau Satisfaction yang 
berasal dari bahasa latin tersusun menjadi dua kata yaitu satis adalah enough 
atau cukup dan facere adalah to do atau melakukan (Irawan, 2002:2). 
Dari definisi kepuasan, bisa dikatakan kepuasan dapat tercipta dari 
kemampuan produk atau jasa yang diberikan kepada konsumen telah 
mencukupi. Sehingga, pelayanan publik ini akan memuaskan masyarakat 
apabila pemerintah memberikan pelayanan yang sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan masyarakat. Ditegaskan Damayanti et al. (2019:24) bahwa tujuan 
utama dari pelayanan publik adalah kepuasan masyarakat yang bisa terwujud 
bila pelaksanaannya sesuai standar pelayanan yang ditetapkan atau lebih baik 
dari itu. Maka bisa dikatakan, kepuasan masyarakat diartikan sebagai 
kepuasan pelanggan yang diperoleh dari mengkonsumsi suatu produk yang 
dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan mereka (Nasution, 2001 
dalam Damayanti et al., 2019:23). 
Damayanti et al. (2019:22) menyampaikan bahwa kepuasan 
masyarakat terhadap organisasi publik sangat penting untuk menentukan 
masyarakat percaya atau tidak kepada pemerintah yang apabila pelayanan 
publik baik dan memuaskan masyarakat, maka publik akan percaya 





Damayanti itu, terbukti pada pandangan Pasolong, 2010 dalam Damayanti et 
al. (2019:22), “semakin baik kepemerintahan dan kualitas pelayanan yang 
diberikan, maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat (high trust).” Oleh 
karena itu, cerminan pelayanan publik yang baik atau buruk bisa dilihat pada 
keadaan negara sebagaimana Damayanti et al. (2019:22) menyebutkan tujuan 
pendayagunaan aparatur negara tentang pelayanan publik adalah adanya 
pemerintah yang baik, salah satunya bercirikan pelayanan publik yang 
berkualitas.   
2.8.2 Jenis Kepuasan Masyarakat 
Masyarakat menjadi penentu pelayanan publik yang diberikan 
pemerintah apakah berkualitas baik atau tidak. Pelayanan publik yang 
semakin baik akan membuat masyarakat semakin puas dan percaya kepada 
pemerintah. Kepuasan yang dirasakan masyarakat setelah memperoleh 
pelayanan publik yang dibutuhkan, menurut Priharto (2020) dapat dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu: 
1. Kepuasan Fungsional 
Kepuasan diperoleh dari fungsi pemakaian suatu produk, seperti 
minum karena haus  
2. Kepuasaan Psikologikal 
Kepuasan tidak berwujud/tidak berfisik, seperti bahagia setelah 







2.9 Kerangka Konseptual  
Website Rembang Tanggap COVID-19 merupakan pelayanan publik 
berbasis online di Kabupaten Rembang yang menyediakan informasi publik sejak 
pandemi COVID-19 masuk Indonesia. Informasi tersebut diupayakan mampu 
menjangkau masyarakat secara menyeluruh dengan mudah dan cepat, supaya 
mereka teredukasi dalam menyikapi COVID-19. Pemberian informasi kepada 
masyarakat oleh Pemerintah Kabupaten Rembang perlu disesuaikan dengan apa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga masyarakat sebagai penerima sekaligus 
pengguna informasi merasa puas terhadap pelayanan publik. Untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19, 
maka digunakan lima dimensi End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang 
tediri dari Isi (Content), Akurasi (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan 







3.1 Jenis Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Dikatakan Lehmann, 1979 dalam Yusuf (2017:62) bahwa, 
“penelitian deskriptif kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail”. Peneliti 
akan memberikan gambaran seberapa besar tingkat kepuasan Masyarakat 
Kabupaten Rembang dalam menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19 
dengan lima dimensi End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang tediri dari Isi 
(Content), Ketepatan (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan Penggunaan (Ease 
of Use), dan Kecepatan (Timeliness). Dengan pengukuran pada lima dimensi 
tersebut, akan diketahui masyarakat puas atau tidak puas dalam bentuk persentase 
atas pelayanan publik berupa website Rembang Tanggap COVID-19.  
3.2 Lokasi Penelitian 
Peneliti memilih lokasi penelitian di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah 
yang terdiri dari 14 Kecamatan, yaitu Sumber; Bulu; Gunem; Sale; Sarang; Sedan; 
Pamotan; Sulang; Kaliori; Rembang; Pancur; Kragan; Sluke; dan Lasem. Sejak 
munculnya COVID-19 pada Bulan Maret 2020 di Indonesia, Kabupaten Rembang 





COVID-19 di Kabupaten Rembang lebih tinggi dibanding rata-rata nasional. Oleh 
karena itu, peneliti melaksanakan penelitian di Kabupaten Rembang untuk 
dijadikan sebagai lokasi penelitian.  
3.3 Variabel dan Pengukuran 
3.3.1 Definisi Konsep  
Variabel menurut Sugiyono (2018:61) sebagai atribut atau sifat atau 
nilai orang, objek atau kegiatan bervariasi tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini berjenis 
deskriptif yang dijelaskan Siregar (2017:7) terdiri dari variabel mandiri yaitu 
satu variabel atau lebih untuk dicari nilainya tanpa 
membandingkan/menghubungkan dengan variabel lain. Sehingga, variabel 
mandirinya adalah lima dimensi End-User Computing Satisfaction (EUCS) 
Isi (Content) (X1), Ketepatan (Accuracy) (X2), Bentuk (Format) (X3), 
Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) (X4), dan Kecepatan (Timeliness) (X5) 
untuk menggambarkan tingkat kepuasan pengguna website Rembang 
Tanggap COVID-19.  
3.3.2 Definisi Operasional  
Agar variabel bisa diukur nilainya, digunakan instrumen penelitian 
yang jumlahnya tergantung jumlah variabel diteliti untuk menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat (Sugiyono, 2018:133). Variabel mandiri pada definisi 
konsep bisa diukur dengan indikator yang dijabarkan menjadi instrumen 







Definisi Operasional Variabel Penelitian  
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3.4 Skala Pengukuran 
Skala pengukuran yang dijelaskan Sugiyono (2018:133) adalah acuan 
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur untuk 
menghasilkan data kuantitatif. Alat ukur penelitian administrasi ini, menggunakan 
Skala Likert sebagai skala sikap yang menghasilkan data interval bergradiasi pada 
Tabel 3.2 dengan poin 5 – 1 berupa pernyataan (Sugiyono, 2018:134-139). Skala 
Likert akan diterapkan bersama pernyataan yang diberikan kepada responden 
supaya mengetahui tingkat kepuasan Masyarakat Kabupaten Rembang yang 
ditinjau melalui variabel Isi, Ketepatan, Bentuk, Kemudahan Penggunaan, dan 
Kecepatan dalam website Rembang Tanggap COVID-19. 
  Tabel 3.2 
Skala Likert  
 
 
   
  Sumber: Sugiyono (2018:135) 
3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Sugiyono (2018:117) menyebutkan populasi berupa wilayah 
generalisasi, meliputi jumlah dan karakteristik yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini yaitu pengguna 
website Rembang Tanggap COVID-19. Berdasarkan data sekunder yang 
No. Gradiasi Poin 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju 4 
3. Ragu-ragu 3 
4. Tidak Setuju 2 





didapatkan peneliti, pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 per 31 
Maret 2021 sebanyak 450.098.    
3.5.2 Sampel 
Sampel bagian dari populasi yang kesimpulannya berlaku juga untuk 
populasi bila sampel tersebut benar-benar representative (Sugiyono, 
2018:118). Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini, dengan Non 
Probability Sampling berupa Purposive Sampling di Kabupaten Rembang. 
Pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 tidak berpeluang sama 
(Sugiyono, 2018:122). Lebih lanjut, Sugiyono (2018:124) mengatakan 
apabila menggunakan Purposive Sampling, maka sampel yang diambil   
dengan memperhatikan pertimbangan tertentu. Kemudian, jumlah sampelnya 
sebanyak 400 orang yang dihitung menggunakan Rumus Slovin yang 
penghitungannya dijelaskan Firdaus (2021:19-20) dengan rumus: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁 e2
 
Keterangan:  
n : Jumlah Sampel  
N: Jumlah Populasi 
e : Batas Kesalahan (Error Tolerance) 
Dikatakan Firdaus (2021:19) batas kesalahan harus ditentukan 
terlebih dahulu pada saat hendak menggunakan Rumus Slovin dimana 
semakin kecil batas kesalahan, maka besar sampel yang diambil semakin 
banyak dan hasil penelitian semakin akurat/baik. Dalam penelitian ini 





peluang kesalahan yang sering digunakan adalah 𝛼 sebagai taraf signifikan, 
tingkat signifikansi, taraf arti, taraf nyata, probability (p), taraf kesalahan, 
atau taraf kekeliruan dengan dinyatakan dua atau tiga desimal/dalam persen 
yaitu 5% atau 1%. Maka, dari Rumus Slovin dapat dihitung:  
𝑛 =
450.098














𝑛 = 399,644837 
𝑛 = 400 
Dari jumlah sampel 400 yang akan diambil berkriteria: 
1. Masyarakat Kabupaten Rembang  
2. Pernah menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1 Kuesioner 
Kuesioner (Angket) tepat digunakan untuk mendapatkan data 
responden yang cakupannya cukup besar tersebar di wilayah yang luas 
dengan menjawab pertanyaan/pernyataan tertutup/terbuka secara tertulis oleh 
peneliti langsung atau dikirim pos atau internet (Sugiyono, 2018:199). 





Kabupaten Rembang sesuai jumlah sampel secara online melalui Google 
Forms.  
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
sehingga tidak semua Masyarakat Kabupaten Rembang menjadi responden, 
tetapi dilakukan penyaringan terlebih dahulu untuk mendapatkan responden 
sesuai dengan kriteria penelitian yaitu Masyarakat Kabupaten Rembang dan 
pernah menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19. Untuk 
menyebarkan kuesioner secara online, dikatakan Oktriwina (2021) perlu 
memperhatikan media yang digunakan supaya tepat sasaran sesuai subjek 
penelitian. Penelitian ini memiliki subjek penelitian Masyarakat Kabupaten 
Rembang, sehingga peneliti melakukan penyebaran kuesioner melalui media 
sosial dengan pendekatan secara personal untuk mencari calon responden dan 
meminta bantuan akun resmi di Kabupaten Rembang yang memiliki jumlah 
followers banyak.  
Setelah mendapatkan responden, peneliti meminta izin responden 
untuk kesediaannya atau tidak mengisi kuesioner. Izin tersebut menurut 
Ruane (2021:9-10) disebut izin terang-terangan (informed consent) dari 
subjek penelitian yang harus dilakukan peneliti supaya tidak ada unsur 
paksaan ataupun penipuan dalam berpartisipasi karena bersangkutan dengan 
hak individu yang memiliki kebebasan menentukan pilihannya untuk 
berpartisipasi atau tidak. Keputusan calon responden bergabung menjadi 
partisipan ditentukan dari segala informasi tentang aspek penelitian yang 





3.6.2 Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data juga akan menggunakan dokumentasi 
yang disampaikan Sugiyono (2018:329) berupa catatan peristiwa yang sudah 
berlalu seperti tulisan (catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan); gambar (foto, gambar hidup, sketsa, 
dan lain-lain); atau karya-karya monumental (seni yaitu gambar, patung, film, 
dan lain-lain), keseluruhan itu diigunakan sebagai pelengkap penelitian 
kualitatif supaya semakin kredibel. Sehingga, dalam penelitian kuantitatif ini, 
juga sama digunakan untuk melengkapi data yang diambil dari berbagai 
sumber. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
tulisan dan gambar berupa informasi geografis, demografis, dan visi misi 
pada website Pemerintah Kabupaten Rembang/rembangkab.go.id dan 
halaman berita yang memuat Kabupaten Rembang. Selain itu, terdapat 
dokumentasi berjenis tulisan dan gambar juga untuk memaparkan informasi 
keadaan Kabupaten Rembang saat COVID-19 dan penanganannya melalui 
website Rembang Tanggap COVID-19/covid19.rembangkab.go.id. 
3.6.3 Wawancara  
Penelitian ini melakukan wawancara lanjutan kepada beberapa 
responden untuk menanyakan kritik dan saran mengenai website Rembang 
Tanggap COVID-19. Kegiatan wawancara dalam penelitian kuantitatif ini 
menurut Putri et al. (2019:7) yaitu, “mencoba untuk menimbulkan informasi 
yang lebih jauh lagi mengikuti primary questions [sic!] atau secondary 





Disebutkan Widodo bahwa wawancara lanjutan atau probing digunakan 
sebagai informasi tambahan untuk mendapatkan makna dan saran penelitian 
dengan memaknai hasil temuan responden (personal communication, June 
21, 2021). Hasil wawancara yang didapatkan selanjutnya digunakan peneliti 
untuk dijadikan saran dalam penelitian. Meskipun begitu, tidak semua kritik 
dan saran yang didapatkan kemudian digunakan secara mentah oleh peneliti, 
tapi peneliti berhak menilai saran apakah layak atau tidak dan/atau perlu 
diteruskan atau tidak (Widodo, personal communication, July 2, 2021). 
3.7 Uji Instrumen Penelitian 
3.7.1 Uji Validitas 
Instrumen valid artinya alat untuk mengukur apa yang hendak diukur 
untuk mendapatkan data tersebut valid (Sugiyono, 2007:348). Dijelaskan 
Ancok, n.d. dalam Singarimbun dan Effendi (eds., 1989:137-140), menguji 
validitas dihitung menggunakan rumus teknik korelasi Product Moment 
untuk mengukur korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total, 
yaitu rumusnya:  
r =
N (∑ XY) − (∑ X ∑ Y)
√[ N ∑ X
2
− ( ∑ X)2] [ N ∑ Y
2
− ( ∑ Y)2] 
 
Pengujian validitas menggunakan program SPSS dengan Korelasi Product 
Moment Pearson yang diuji dari dua arah dengan signifikansi 0,05 atau 5% 
yang menyatakan keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada 
nilai rhitung > rtabel dengan df = N-2 dan taraf signifikansi 5%, maka item 





tabel nilai-nilai r Product Moment, n.d. dalam Sugiyono (2007:373), 
menunjukkan apabila n berjumlah 400 dengan taraf signifikansi 5%, maka r 
Product Moment adalah 0,098. Rozali (2019) mengatakan dasar pengambilan 
uji ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan membandingkan nilai: 
1.   rhitung dengan rtabel 
1) Jika rhitung > rtabel, dinyatakan valid 
2) Jika rhitung < rtabel, dinyatakan tidak valid  
2.   Signifikansi  
1) Jika Signifikansi < 0,05, dinyatakan valid 
2) Jika Signifikansi > 0,05, dinyatakan tidak valid 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Peneliti menggunakan Internal Consistency dalam uji reliabilitas 
yang dijelaskan Sugiyono (2007:359) kuesioner akan dijawab responden satu 
kali saja untuk memprediksi reliabilitas instrumen. Rumus yang digunakan 
oleh peneliti adalah Alfa Cronbach (Sugiyono, 2007:365-366) untuk 
menemukan koefisien reliabilitas instrumen dengan data berjenis interval 
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Rumus Varians Total dan Varians Item 
Dengan rumus Alfa Cronbach, peneliti akan mengolahnya dengan program 
SPSS. Keputusan uji reliabilitas berdasarkan Alfa Cronbach dikatakan 
reliabel apabila lebih besar dari nilai minimal koefisien 0,6215 (Wijaksana et 
al., 2020:99). 
3.8 Analisis Data 
Setelah data didapatkan peneliti akan disajikan apa adanya terlebih dahulu 
secara deskriptif dengan teknik statistika berupa tabel frekuensi. Analisis deskriptif 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan subjek yang diteliti melalui data 
(sampel atau populasi) apa adanya, tanpa dianalisis dan disimpulkan secara general 
(Sutopo dan Slamet, 2017:2). Djaali (2020:112) juga menyampaikan, analisis ini 
untuk menyajikan keadaan atau karakteristik data sampel yang digunakan masing-
masing variabel penelitian secara tunggal dengan teknik statistika deskriptif, 
meliputi tabel frekuensi; grafik; ukuran pemusatan; dan ukuran penyebaran. Tabel 
frekuensi dan grafik berlaku untuk semua jenis skala pengukuran variabel 
(Djaali,2020:112). Maka dari itu, peneliti menggunakan tabel frekuensi dan grafik 
yang diolah dengan Microsoft Excel karena berjenis data interval atau rasio yang 
dihasilkan dari Skala Likert.  
Tabel frekuensi yang disajikan berdasarkan klasifikasi skor masing-
masing item pernyataan dan skor total jawaban responden pada 20 item pernyataan. 
Untuk membuat tabel frekuensi berdasarkan klasifikasi skor masing-masing item 
pernyataan dilakukan melalui pengolahan Skala Likert dengan membuat kelas 





Sangat Tidak Setuju (NR Inspirasi, 2020). Agar nilai yang didapatkan untuk dapat 
dikategorikan kelas interval Skala Likert, dilakukan dengan pemusatan data 
mencari rata-rata hitung (mean) data tunggal (Siregar, 2017:22). Selanjutnya, tabel 
distribusi frekuensi berdasarkan total jawaban responden pada 20 item pernyataan 
yang dikatakan Siregar (2017:7-17) data disusun mulai dari terkecil sampai terbesar 
yang terbagi menjadi beberapa kelas yang terdiri dari dua yaitu frekuensi kategori 
disusun berbentuk kata-kata (kualitatif) dan frekuensi numeric memiliki 
penyusunan berbentuk secara interval didasarkan angka-angka. Dalam penelitian 
ini dibuat tabel distribusi frekuensi numeric.  
Penelitian ini tidak menguji hipotesis sehingga langsung menjawab 
rumusan masalah untuk mendapatkan jawaban secara kuantitatif dengan 
menentukan terlebih dahulu skor ideal atau kriterium mengenai asumsi setiap 
responden memberi jawaban dengan skor tertinggi pada setiap pernyataan yang 
rumusnya bisa dilihat di bawah ini (Sugiyono, 2018:246): 
Skor Ideal = Skor Tertinggi × Jumlah Instrumen  × Jumlah Responden  
Selanjutnya, Sugiyono (2018:247) skor ideal itu dipersentasekan sebagai nilai 
harapan penelitian dari jumlah seluruh hasil jawaban responden untuk mengetahui 
persentase jawaban rumusan masalah penelitian yaitu: 




Selain menghitung keseluruhan total nilai harapan dari jawaban semua variabel, 
juga menghitung nilai harapan per variabel dengan perhitungan skor ideal yang 





2018:248). Dalam penelitian ini skala pengukuran menggunakan Skala Likert, 
sehingga berdasarkan analisis kuantitatif deskriptif Dalimunthe dan Ismiati 
(2016:72-74), untuk mengetahui kategori nilai harapan dari tiap variabel dibuatlah 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Karakteristik Geografis Kabupaten Rembang  
Kabupaten Rembang adalah salah satu kabupaten yang berada di 
Provinsi Jawa Tengah yang terletak di ujung timur laut Provinsi Jawa Tengah 
dan dilalui Jalur Pantura (Pantai Utara Jawa) pada garis koordinat 111°00’ – 
111°30’ Bujur Timur dan 6°30’ – 7°6’ Lintang Selatan (Pemerintah 
Kabupaten Rembang, 2021). Penjelasan Pemerintah Kabupaten Rembang 
(2021) mengenai letak tersebut membuat Kabupaten Rembang berbatasan 
langsung dengan Provinsi Jawa Timur dan sebagai gerbang sebelah timur 
Provinsi Jawa Tengah yaitu Kecamatan Sarang. Luas Kabupaten Rembang 
dinyatakan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2005-
2025 Kabupaten Rembang Bab II Kondisi Umum Daerah  (2010:1) adalah 
101.408 Ha tersebar di 14 Kecamatan, 287 Desa, dan 7 Kelurahan. 
Disebutkan Pemerintah Kabupaten Rembang (2021) Kecamatan di 
Kabupaten Rembang terdiri dari Sumber; Bulu; Gunem; Sale; Sarang; Sedan; 
Pamotan; Sulang; Kaliori; Rembang; Pancur; Kragan; Sluke; dan Lasem. 
Batas admnistratif Pemerintah Kabupaten Rembang (2021) meliputi:  
1. Utara  : Laut Jawa 





3. Barat  : Kabupaten Pati 
4. Selatan : Kabupaten Blora 
The Cola of Java, Little Tiongkok dan Kota Garam merupakan 
julukan Kabupaten Rembang yang bersemboyan Rembang BANGKIT 
(Bahagia, Aman, Nyaman, Gotong Royong, Kerja Keras, Iman, dan Takwa) 
memiliki kontur tanah berdataran rendah dengan ketinggian wilayah 
maksimum kurang lebih 70 m di atas permukaan air laut (Trihendrawan, 
2020). Dari pemaparan Pemerintah Kabupaten Rembang (2021) bahwa luas 
lahan bukan sawah sebesar 39.938 Ha (39,38%) menjadi dominasi terhadap 
luas kabupaten ini, sedangkan luas penggunaan lahan terbesar adalah tegalan 






Peta Kabupaten Rembang 
Sumber: Pemerintah Kabupaten Rembang, 2021 
4.1.2 Karakteristik Demografis Kabupaten Rembang 
Letak geografis Kabupaten Rembang merupakan Jalur Pantura, 





juga banyak seperti yang ditunjukkan dari data kependudukan Kabupaten 
Rembang berdasarkan Pekerjaan yakni DKB Semester 2 Tahun 2020, dalam 
Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kabupaten Rembang (2020), 
berjumlah 18.363 jiwa yang menempati urutan keenam dari pekerjaan 
Belum/Tidak Bekerja 127.967; Mengurus Rumah Tangga 121.672; dan 
Pelajar/Mahasiswa 100.789; Petani/Pekebun 105.893; Karyawan Swasta 
28.235. Bahkan Andriyanto (Wakil Kabupaten Rembang), dalam Pemerintah 
Kabupaten Rembang (2020), mengatakan Kabupaten Rembang semakin 
maju dengan berbagai potensi yang menjadi kekuatannya mulai dari laut, 
pertambangan, pertanian, hingga tempat-tempat bersejarah. 
4.1.3 Visi Misi Kabupaten Rembang  
Berikut di bawah ini adalah visi dan misi Kabupaten Rembang sesuai 
yang tercantum di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) Kabupaten Rembang Tahun 2016-2021: 
1. Visi Kabupaten Rembang, dalam Bab V Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
(2019:1), adalah: 
Terwujudnya Masyarakat Rembang yang Sejahtera, melalui 
Peningkatan Perekonomian dan Sumber Daya Manusia, yang 
Dilandasi Semangat Kebersamaan, Pemberdayaan Masyarakat 







2. 7 Misi Kabupaten Rembang, dalam Bab V Visi, Misi, Tujuan dan 
Sasaran (2019:4), adalah:  
1. Mewujudkan pemerintahan yang cepat tanggap, transparan,  
partisipatif dan berkeadilan sesuai prinsip pemerintahan 
yang amanah. 
2. Membangun kemandirian ekonomi dan upaya 
penanggulangan kemiskinan berbasis sumberdaya daerah, 
maupun pemberdayaan masyarakat,serta terjaminnya 
kelestarian lingkungan hidup. 
3. Meningkatkan investasi serta mengembangkan pariwisata 
dan ekonomi kreatif. 
4. Melanjutkan pembangunan infrastruktur yang merata dan 
berkualitas serta berdimensi kewilayahan. 
5. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan 
pendidikan yang terjangkau bagi semua lapisan 
masyarakat, termasuk pendidikan keagamaan. 
6. Menciptakan stabilitas politik, pemerintahan, sosial, dan 
mengembangkan budaya lokal serta meningkatkan upaya 
pengendalian penduduk dan tertib administrasi 
kependudukan. 
7. Mewujudkan kedaulatan pangan dan kapasitas ekonomi 
rumah tangga berbasis pertanian dan perikanan. 
 
4.1.4 Kabupaten Rembang dalam Keadaan COVID-19  
Pada tanggal 26 Maret 2020 muncul kasus pertama COVID-19 di 
Kabupaten Rembang (Adirin, 2020). Ditambahkan Syofii, dalam Adirin 
(2020), kasus tersebut merupakan seorang laki-laki yang berasal dari Desa 
Megal, Kecamatan Pamotan, Kabupaten Rembang setelah sembilan hari 
terdaftar PDP (Pasien Dalam Pengawasan) pada 17 Maret 2020. Puncak 
peningkatan kasus COVID-19 di Kabupaten Rembang terjadi dua kali yaitu 
pada bulan Juli 2020 dan Januari 2021. Namun, pergerakan kasus COVID-19 
di Kabupaten Rembang secara keseluruhan tergolong fluktuatif sebagaimana 












Penambahan Kasus Baru COVID-19  
Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
Pemerintah Kabupaten Rembang secara cepat dan tegas menindaklanjuti 
dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan untuk kegiatan pemerintah dan 
masyarakat. Salah satunya, untuk menyebarkan informasi terkait COVID-19, 
Pemerintah Kabupaten Rembang telah menyediakan media yang bisa diakses 
oleh siapapun yaitu website Rembang Tanggap COVID-19 dan media sosial 
resmi di Twitter, Facebook, dan Instagram Pemerintah Kabupaten Rembang.  
Antisipasi kasus COVID-19 di Kabupaten Rembang sudah 
dilakukan sejak bulan Maret 2020 dengan mewajibkan pusat pelayanan 
kesehatan yaitu Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dan Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas) untuk melaporkan ada tidaknya pasien yang 
terindikasi COVID-19 setiap hari maksimal jam 10 pagi (Hafidz dalam 
Pemerintah Kabupaten Rembang, 2020). Selain itu, dinyatakan oleh Surat 
Edaran Bupati, dalam Pemerintah Kabupaten Rembang (2020), puskesmas 
melakukan sosialisasi COVID-19 ke desa-desa dan RSUD mendirikan Posko 





terduga COVID-19. Tidak hanya itu saja, Pemerintah Kabupaten Rembang 
(2020) juga meliburkan sekolah selama dua pekan sehingga KBM (Kegiatan 
Belajar dan Mengajar) dilakukan secara WFH dan sarana umum seperti Pasar, 
Masjid, dan Terminal dilakukan penyemprotan disinfektan untuk mencegah 
penyebaran COVID-19. Semua kegiatan tidak terlepas dari protokol 
kesehatan sebagai salah satu cara efektif untuk mengindari virus ini sewaktu 
melakukan aktivitas di luar rumah. Sanksi sosial dan denda pun juga 
diberlakukan bagi masyarakat yang melanggar ketentuan yang diberlakukan.  
4.1.5 Penanganan COVID-19 melalui Website Rembang Tanggap 
COVID-19  
1. Pengertian Website Rembang Tanggap COVID-19 
Aplikasi yang berbasis web ini diciptakan sebagai hasil 
dari Surat Keputusan Bupati Rembang No. 440/1087/2020 melalui 
Gugus Tugas COVID-19 yang terdiri dari enam Kelompok Kerja 
(Pokja) (Pemerintah Kabupaten Rembang, 2020). Keluarnya Surat 
Keputusan Bupati Rembang tersebut membentuk gugus tugas di 
daerah sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden No. 7 Tahun 2020 
tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19) Pasal 3 yang memiliki tujuan:   
a. Meningkatkan ketahanan nasional di bidang 
kesehatan  
b. Mempercepat penanganan COVID-19 melalui sinergi 
antar kementerian/lembaga dan pemerintah daerah 
c. Meningkatkan antisipasi perkembangan eskalasi 
penyebaran COVID-19  






e. Meningkatkan kesiapan dan kemampuan dalam 
mencegah, mendeteksi, dan merespons terhadap 
COVID-19 
Pembentukan gugus tugas di daerah telah diinstruksikan Monardo 
(Ketua Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19), dalam 
Harsono (2020), yang disertai dengan kebijakan dan penanganan 
COVID-19 harus terlebih dahulu mengkonsultasikan kepada 
pemerintah pusat melalui Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
COVID-19 dengan kolaborasi maksimal pentahelix; dan harus 
memperhatikan prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi demi 
keselamatan masyarakat, dan kepentingan antar-daerah dan 
nasional sebagai kewajiban pemerintah.  
Pelayanan informasi COVID-19 melalui website 
Rembang Tanggap COVID-19 beralamatkan 
covid19.rembangkab.co.id. dilaksanakan oleh Pokja 5: 
Komunikasi dan Informasi Publik untuk menyebarluaskan 
informasi kepada seluruh Masyarakat Kabupaten Rembang. Pada 
tanggal 24 Maret 2020, Pokja 5 meluncurkan website ini yang 
diumumkan melalui akun instagram @rembangkab (2020). 
Website ini merupakan pelayanan informasi berbasis online 
pemerintah kepada masyarakat supaya mengetahui keadaan 
COVID-19 yang sedang terjadi di daerahnya. Saat pengguna 
aplikasi mengakses website Rembang Tanggap COVID-19 (2020) 





pertama yang memuat Peringatan Protokol Kesehatan (Gambar 
4.3); Monitoring COVID-19 Kabupaten Rembang (Gambar 4.4); 
Detail Monitoring COVID-19 (Tabel Sebaran COVID-19 
Kabupaten Rembang) (Gambar 4.5); Peta Sebaran COVID-19 
Kabupaten Rembang (Gambar 4.6); Penambahan Kasus Baru 
COVID-19 (Gambar 4.7); Pasien Konfirmasi COVID-19 yang 
Dirawat (Gambar 4.8); Capaian Vaksinasi COVID-19 (Gambar 
4.9); Zonasi Desa PPKM Mikro (Gambar 4.10); Zonasi RT PPKM 
Mikro (Gambar 4.11); dan Peta Sebaran Perkembangan COVID-
19 (Gambar 4.12). 
Gambar 4.3 





Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
 Gambar 4.4 
Monitoring COVID-19 Kabupaten Rembang  






















Detail Monitoring COVID-19 (Tabel Sebaran COVID-19 Kabupaten Rembang) 







Peta Sebaran COVID-19 Kabupaten Rembang 
Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
 
Gambar 4.7 
Penambahan Kasus Baru COVID-19 
Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
Gambar 4.8 
 Pasien Konfirmasi COVID-19 yang Dirawat 





Gambar 4.9   
Capaian Vaksinasi COVID-19 
Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
Gambar 4.10 
Zonasi Desa PPKM Mikro 












Gambar 4.11  
Zonasi RT PPKM Mikro 










 Gambar 4.12 
Peta Sebaran Perkembangan COVID-19 
Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
2. Kategori Pelayanan dalam Website Rembang Tanggap 
COVID-19 
Rembang Tanggap COVID-19 menyajikan tujuh menu 








Gambar  4.13 
 Menu dan Submenu Rembang Tanggap COVID-19 
     Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
Tampilan menu  dalam website Rembang Tanggap COVID-19 
menyediakan informasi yang teridentifikasi website berjenis 
branch. Penyajian informasi yang utama sebagai web khusus 
COVID-19 dalam website tersebut adalah informasi COVID-19 
yang ditampilkan pada Menu Depan, Berita, Publikasi, dan Hoax. 





Publikasi, Pengumunan, Video, Rumah Sakit Rujukan COVID-19, Program 
dan Kegiatan, Mitigasi Penanganan COVID-19, Flyer Pencegahan, dan 
Protokol
Menu Bantuan Sosial 
Regulasi, Kegiatan Bantuan Sosial, Data Penerima, dan Pengelolaan Anggaran
Menu Layanan Online
Deteksi Mandiri Online, Wadul Bupati, Lapor Gubernur, SIKS Kemensos, 






Rembang Tanggap COVID-19 (2020) berasal dari Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang, dan kebijakan 
COVID-19. Masyarakat Kabupaten Rembang melalui Menu 
























Menu Regulasi  
Sumber: Rembang Tanggap COVID-19, 2020 
Selanjutnya, Menu Bantuan Sosial berisi pertanggungjawaban 
pengelolaan bantuan sosial bagi Masyarakat Kabupaten Rembang 
yang terdampak COVID-19 (Rembang Tanggap COVID-19, 
2020). Terakhir, Rembang Tanggap COVID-19 (2020) menyajikan 
pelayanan informasi online lainnya pada Menu Layanan Online 
guna mempermudah masyarakat mendapat pelayanan publik 
berkaitan COVID-19 dan lainnya. 
4.2    Gambaran Umum Responden  
4.2.1 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin responden yang menggunakan website Rembang 
Tanggap COVID-19 terdiri dari Laki-laki dan Perempuan. Data pengguna 
website tersebut didapatkan dari Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Rembang, tapi tidak tersedia jumlah rasio pengguna antara Laki-





perbandingan antara Laki-laki dan Perempuan sebagai pengguna website 
tersebut sesuai dengan jumlah responden yang didapatkan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
  Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 173 43,25% 
2. Perempuan 227 56,75% 
Total 400 100% 
   Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Grafik 4.1 
Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah pengguna website Rembang 
Tanggap COVID-19 berjenis kelamin Perempuan lebih banyak dibanding 
Laki-laki. Pengguna Perempuan berjumlah 227 responden atau (43,25%), 
sedangkan Laki-laki berjumlah 173 responden (56,75%). 
43,25%
56,75%







4.2.2 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
Website Rembang Tanggap COVID-19 diciptakan untuk seluruh 
masyarakat Kabupaten Rembang dengan tidak menjadikan umur sebagai 
sasaran pengguna, yang artinya semua jenjang umur bisa menggunakan 
website tersebut secara keseluruhan. Data  analisis website yang didapatkan 
dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Rembang hanya 
menyediakan jumlah pengguna saja setiap bulan dan diakumulasikan di akhir 
tahun tanpa ada detail usia pengguna. Peneliti tidak menentukan kriteria usia 
pengguna website ini sebab penggunan website ini tidak memberikan batasan 
usia pengguna yang mengakses. Berikut usia pengguna website Rembang 
Tanggap COVID-19: 
Tabel 4.2 
        Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
 
 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
No. Usia Jumlah Persentase 
1. <15 3 0,75% 
2. 15 – 24 178 44,5% 
3. 25 – 34 116 29% 
4. 35 – 44 64 16% 
5. 45 – 54 31 7,75% 
6. 55 – 64 8 2% 
7. 65+ 0 0 






Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
     Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
 
Berdasarkan data Tabel 4.2, rentang usia tertinggi yang 
menggunakan website ini adalah usia 15 – 24 tahun berjumlah 178 responden 
(44,5%). Dalam tabel terdapat rentang usia 25 – 34 tahun berjumlah 116 
responden (29%), usia 35 – 44  tahun berjumlah 64 responden (16%), usia 45 
– 54 tahun berjumlah 31 responden (7,75%), usia 55 – 64 tahun berjumlah 8 
responden (2%), usia kurang dari 15 tahun berjumlah 3 responden (0,75%), 
dan usia 65 tahun keatas tidak ada.  
4.2.3 Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Penggunaan website Rembang Tanggap COVID-19 mengupayakan 
agar masyarakat Kabupaten Rembang teredukasi dengan semua informasi 
terkait COVID-19 oleh pemerintah yang sudah diolah sedemikian rupa. Latar 







Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Usia





menunjukkan bahwa website Rembang Tanggap COVID-19 telah 
menjangkau seluruh masyarakat di berbagai tingkatan pendidikan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
     Gambaran Responden Tingkat Pendidikan 
 
 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Grafik 4.3 
Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
        Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1. SD 3 0,75% 
2. SMP 3 0,75% 
3. SMA 145 36,25% 
4. Diploma 45 11,25% 
5. Sarjana 177 44,25% 
6. Master 21 5,25% 
7. Lainnya 6 1,5% 







Diagram Pie Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan






Dari hasil pengolahan data di Tabel 4.3, diperoleh bahwa tingkat 
pendidikan Sarjana menempati hasil tertinggi yaitu berjumlah 177 responden 
(44,25%). Tingkat pendidikan SMA juga memperoleh hasil yang tinggi 
dengan jumlah 145 responden (36,25%). Tingkat pendidikan Diploma 
berjumlah 45 responden (11,25%), tingkat pendidikan Master berjumlah 21 
responden (5,25%), tingkat pendidikan SD dan SMP memiliki jumlah yang 
sama yaitu 3 responden (0,75%), dan tingkat pendidikan lainnya berjumlah 6 
responden (1,5%) meliputi SMK dan Profesi Apoteker. 
4.2.4 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Rembang, mayoritas jenis pekerjaan masyarakat Kabupaten 
Rembang adalah sebagai pengangguran. Sementara itu, dilihat dari iklim dan 
geografisnya, jenis pekerjaan petani dan nelayan banyak ditemukan di 
Kabupaten Rembang. Meskipun seperti itu, tidak bisa menjadi dasar bahwa 
yang menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19 adalah kalangan 
jenis pekerjaan tersebut. Tentunya pengguna website ini berasal dari berbagai 
macam latar belakang yang berbeda menyesuaikan kepentingan dan 
kebutuhan masing-masing. Pada tabel di bawah ini dapat diketahui jenis 










 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1. Pelajar/Mahasiswa 126 31,5% 
2. Pegawai Swasta 92 23% 
3. Wirausaha 88 22% 
4. PNS/POLRI/TNI 88 22% 
5. Lainnya 51 12,75% 
Total 400 100% 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Grafik 4.4 
Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
     Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Jenis pekerjaan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 
pada 400 responden tidak ada yang mendominasi. Pelajar/Mahasiswa berada 
di tingkat pertama sejumlah 126 responden (31,5%), kemudian Pegawai 





Diagram Pie Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan






memiliki jumlah yang sama yaitu 88 responden atau dengan persentase 
(22%), dan pekerjaan lainnya sejumlah 51 (12,75%) meliputi Guru; 
Jobseeker; Ibu Rumah Tangga;  Freelance; Pensiunan PNS; Tenaga Harian 
Lepas (THL); Penyiar Radio; Pendamping Industri Rumahan; Buruh; Dosen; 
Pegawai BUMN; Pegawai BLUD; Perangkat Desa, Ojek Online; Fisioterapi; 
Pegawai Honorer; Radiografer Magang; Apoteker Penanggungjawab 
Apotek; Staf PMI; Perawat; dan Pegawai Asuransi.  
4.2.5 Gambaran Responden Berdasarkan Kecamatan 
Kecamatan di Kabupaten Rembang terdiri dari 14 wilayah yang 
terletak dari ujung barat hingga timur. Penggunaan website Rembang 
Tanggap COVID-19 akan terukur keterjangkauannya apabila digunakan 
secara menyeluruh di wilayah Kabupaten Rembang. Adanya data persebaran 
pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 sesuai asal kecamatan bisa 
dijadikan pemerintah meningkatkan performanya untuk menyebarluaskan 
informasi terkait COVID-19 ke kecamatan yang memiliki jumlah pengguna 
sedikit. Jumlah pengguna tiap kecamatan dalam penelitian ini akan 
menggambarkan persebaran penggunaan website Rembang Tanggap 
COVID-19 sesuai daerah asal responden masing-masing. Data responden 
berdasarkan asal kecamatan adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.5 




No. Kecamatan Jumlah Persentase 
1. Sumber 8 2% 













Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Grafik 4.5 
Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Kecamatan 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Responden yang pernah menggunakan website Rembang Tanggap 
COVID-19 tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Rembang. Kecamatan 
3. Gunem 9 2,25% 
4. Sale 6 1,5% 
5. Sarang  5 1,25% 
6. Sedan 12 3% 
7. Pamotan 24 6% 
8. Sulang 12 3% 
9. Kaliori 21 5,25% 
10. Rembang 234 58,5% 
11. Pancur 13 3,25% 
12. Kragan 11 2,75% 
13. Sluke 7 1,75% 
14. Lasem 33 8,25% 











Diagram Pie Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan Kecamatan
Sumber Bulu Gunem Sale Sarang






Rembang mendominasi penggunaan website ini dengan jumlah 234 
responden (58,5%); Kecamatan Lasem berjumlah 33 responden (8,25%), 
Kecamatan Pamotan berjumlah 24 responden atau dengan persentase (6%), 
Kecamatan Kaliori berjumlah 21 responden (5,25%), Kecamatan Pancur 
berjumlah 13 responden (3,25%), Kecamatan Sedan dan Sulang memiliki 
jumlah yang sama yaitu 12 responden (3%), Kecamatan Kragan berjumlah 11 
responden (2,75%), Kecamatan Gunem berjumlah 9 responden (2,25%), 
Kecamatan Sumber berjumlah 8 responden (2%), Kecamatan Sluke 
berjumlah 7 responden (1,75%), Kecamatan Sale berjumlah 6 responden 
(1,5%), dan Kecamatan Bulu dan Sarang memiliki jumlah yang sama yaitu 5 
responden atau dengan persentase (1,25%). 
4.2.6 Gambaran Responden Berdasarkan Jumlah Penggunaan Website 
Rembang Tanggap COVID-19 
Intensitas penggunaan website Rembang Tanggap COVID-19 bisa 
mengindikasikan seberapa butuh seseorang terhadap informasi yang 
disampaikan oleh pemerintah. Pelayanan informasi publik yang baik perlu 
memperhatikan kebutuhan masyarakat dan bagaimana peran pemerintah 
mengelolanya sehingga dapat dikonsumsi oleh publik.  Jumlah  penggunaan 










                     Gambaran Responden Berdasarkan Jumlah Penggunaan Website 





1. 1 kali 144 36% 
2. Lebih dari 1 Kali  256 64% 
Total 400 100% 
 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
 Grafik 4.6 
Diagram Pie Gambaran Responden Berdasarkan Jumlah Penggunaan Website 
Rembang Tanggap COVID-19 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa jumlah penggunaan 
website Rembang Tanggap COVID-19 sebanyak lebih dari 1 kali lebih 
banyak daripada 1 kali. Penggunaan 1 kali berjumlah 144 responden (36%) 




Diagram Pie Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan Jumlah Penggunaan Website Rembang 
Tanggap COVID-19





4.3  Penyajian Data  
 4.3.1 Penyajian Data Deskriptif 
Penelitian Kepuasan Pengguna website Rembang Tanggap COVID-
19 yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berteknik purposive 
sampling kepada 400 responden di Kabupaten Rembang telah selesai pada 
tanggal 8 Juni 2021 mulai dari pelaksanaannya tanggal 23 April 2021. Data 
yang akan disajikan di bawah ini secara apa adanya terlebih dahulu dengan 
menampilkan tabel frekuensi untuk menunjukkan hasil perolehan responden. 
Sebelum itu, akan disajikan tabulasi data (Lampiran 2.)  dari hasil jawaban 
kuesioner yang telah diisi oleh responden yaitu Masyarakat Kabupaten 
Rembang dengan berbagai macam latar belakang dalam penggunaannya 
website tersebut.  
1. Tabel Frekuensi  
Penyajian data yang apa adanya disajikan lima tabel frekuensi 
di bawah ini atas pengisian responden pada 20 pernyataan untuk 
mengetahui kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19. 
Dalam 20 pernyataan tersebut dikembangkan dari masing-masing 
indikator dimensi End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang terdiri 
dari lima dimensi Isi (Content), Ketepatan (Accuracy), Bentuk (Format), 
Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan Kecepatan (Timeliness). 
Kelima dimensi tesebut memiliki masing-masing empat pernyataan. 
Penilaian skor jawaban menggunakan Skala Likert dari 5 – 1 bergradiasi 





frekuensi dibuat terlebih dahulu kelas intervalnya supaya bisa 
menentukan kategori rata-rata item instrumen dari setiap indikator 
variabel dimensi EUCS, sebagai berikut:  
Interval Skala Likert =  


















Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Di bawah ini merupakan tabel frekuensi dari skor setiap dimensi 
EUCS yang akan menunjukkan kategori rata-rata dari setiap item 
intrumen penelitian: 
1) Isi (Content) 
Dimensi ini terdiri empat indikator dengan empat 
pernyataan dari hasil jawaban yang didapatkan 400 responden 





Sangat Setuju 4,3 – 5  
Setuju 3,5 – 4,2  
Ragu-ragu 2,7 – 3,4 
Tidak Setuju 1,9 – 2,6 























X1.1 155 207 29 7 2 
400 
4,265 
X1.2 105 215 61 17 2 4,01 
X1.3 113 220 53 12 2 4,075 
X1.4 140 191 59 9 1 4,15 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Keterangan:  
X1.1: Website Rembang Tanggap COVID-19 menyampaikan informasi 
COVID-19 sesuai kebutuhan   
X1.2:  Website Rembang Tanggap COVID-19 menyampaikan informasi 
COVID-19 dengan lengkap   
X1.3:  Informasi COVID-19 disampaikan dengan jelas melalui Website 
Rembang Tanggap COVID-19  
X1.4:  Keterbukaan informasi COVID-19 dalam Website Rembang 
Tanggap COVID-19 dapat diakses secara menyeluruh 
2) Ketepatan (Accuracy) 
Berbeda dengan dimensi isi yang memiliki empat indikator, 
dimensi ketepatan terdiri dari dua indikator dengan empat 
pernyataan pada tabel berikut:  
Tabel 4.9 

















X2.1 153 182 57 5 3 
400 
4,1925 





Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Keterangan:  
X2.1: Ketepatan informasi COVID-19 yang disampaikan website 
Rembang Tanggap COVID-19 dapat dipercaya akan kebenaran 
dan keakuratannya 
X2.2: Kebenaran dan keakuratan informasi COVID-19 dalam website 
Rembang Tanggap COVID-19 dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya  
X2.3:  Kesesuaian tampilan menu website Rembang Tanggap COVID-19 
dapat secara tepat menampilkan informasi sesuai nama menunya  
X2.4: Pencarian informasi COVID-19 dalam Website Rembang Tanggap 
COVID-19 diproses menghasilkan tampilan yang sesuai  
3) Bentuk (Format) 
Jumlah indikator dalam dimensi bentuk sama dengan 
dimensi isi yaitu ada empat dengan empat indikator yang tersaji 
dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 4.10 

















X3.1 124 188 71 12 5 
400 
4,035 
X3.2 131 206 51 8 4 4,13 
X3.3 121 219 47 10 3 4,1125 
X3.4 137 217 45 0 1 4,2225 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
X2.3 144 212 38 4 2 4,23 






X3.1:  Menu dan desain tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 
mengikuti perkembangan zaman 
X3.2:  Menu dan desain tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 
menunjang informasi yang tersedia 
X3.3:  Desain tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 
  menampilkan warna yang sesuai dan tidak berlebihan 
X3.4:  Akses pada Menu website Rembang Tanggap COVID-19 berjalan 
sesuai fungsinya 
4) Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
Pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 mengisi 
empat indikator dari pengembangan pernyataan tiga indikator, 
sebagai berikut:  
Tabel 4.11 

















X4.1 195 163 39 2 1 
400 
4,3725 
X4.2 119 170 86 22 3 3,95 
X4.3 143 199 50 6 2 4,1875 
X4.4 121 234 37 6 2 4,1625 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Keterangan: 
X4.1:  Kemudahan akses Website Rembang Tanggap COVID-19 bisa 





X4.2:  Website Rembang Tanggap COVID-19 dapat diakses dengan 
lancar tanpa mengalami kendala teknis 
X4.3:  Kemudahan penggunaan website Rembang Tanggap COVID-19 
pada seluruh akses menunya 
X4.4:  Penggunaan website Rembang Tanggap COVID-19 secara 
sederhana yang mudah dimengerti sehingga tidak berbelit-belit  
5) Kecepatan (Timeliness) 
Dimensi kelima yang memiliki jumlah indikator yang sama 
dengan ketepatan yaitu dua dengan empat pernyataan seperti tabel di 
bawah  ini:  
Tabel 4.12 

















X5.1 121 197 64 14 4 
400 
4,0425 
X5.2 154 182 52 8 4 4,185 
X5.3 158 193 40 4 5 4,2375 
X5.4 136 194 56 11 3 4,1225 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Keterangan: 
X5.1:  Website Rembang Tanggap COVID-19 selalu menyampaikan 
informasi terbaru  seputar COVID-19 di Kabupaten Rembang  
X5.2:  Adanya penyampaian informasi COVID-19 yang up to date dalam 
website Rembang Tanggap COVID-19 membuat tidak merasa 





X5.3:  Pencarian informasi COVID-19 yang dibutuhkan dapat dengan 
cepat diperoleh sehingga bisa mempersingkat waktu untuk 
mendapatkannya di website Rembang Tanggap COVID-19 
X5.4:  Website Rembang Tanggap COVID-19 untuk mencari informasi 
COVID-19 dapat ditemukan secara langsung  
Selanjutnya, untuk tabel distribusi frekuensi pada skor total 
jawaban responden pada 20 item pernyataan, maka membuat distribusi 
frekuensi numeric dengan melakukan perhitungan terlebih dahulu pada 
Range (R); Jumlah Kelas (K); Panjang Kelas Interval (P); dan Batas P 
seperti Siregar (2017:8-10) sebutkan di bawah ini:  
1) Skor Total Jawaban Responden dari Terkecil ke Terbesar 
Skor jawaban merupakan total dari jawaban masing-masing 
responden berjumlah 400 pada 20 item pernyataan secara 
keseluruhan yang diurutkan pada Lampiran 2.  
2) Range (R)  
Diperoleh dari Data Tertinggi – Data Terkecil, apabila 
masing-masing skor pada Lampiran 2. adalah 21 dan 100, maka 
selisihnya bisa dihitung berikut ini: 
R = 100 – 21  
  = 79 
Jadi, R nya bernilai 79  
3) Jumlah Kelas (K)  





  = 1 + 3,3 log 400 
  = 1 + 3,3 (2,60205) 
   = 1 + 8,586 
  = 9,586 
  = 9,6 
  = 10  
Keterangan: 
n = Jumlah Data  









P = 7,9 
P = 8 
5) Batas Panjang Kelas Interval (P) 
Tepi Bawah Kelas + (P-1)   
21 + (8 – 1) = 28 
29 + (8 – 1) = 36 
37 + (8 – 1) = 44 
45 + (8 – 1) = 52 
53 + (8 – 1) = 60 





69 + (8 – 1) = 76 
77 + (8 – 1) = 84 
85 + (8 – 1) = 92 
93 + (8 – 1) = 100 
6) Tabel Distribusi Frekuensi  
Tabel distribusi frekuensi sebagai tabel sementara dari hasil 
tabulasi yang dihitung satu per satu sesuai dengan urutan interval 
kelas pada poin ke-5. Hasil poin ke-5 dipindahkan ke kolom interval 
kelas dan kolom frekuensi diisi dengan jumlah frekuensi dari setiap 
interval kelas berdasarkan tabulasi skor total jawaban responden.  
Tabel 4.13 









Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 




Kelas Interval Kelas Frekuensi 
1. 21 – 28 1 
2. 29 – 36 0 
3. 37 – 44 1 
4. 45 – 52 4 
5. 53 – 60 6 
6. 61 – 68 25 
7. 69 – 76 48 
8. 77 – 84 150 
9. 85 – 92 75 






a. Distribusi Frekuensi Relatif  
Nilai frekuensinya dipersentasekan, dengan rumus: 




  Tabel 4.14 









 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
b. Distribusi Frekuensi Kumulatif (fkum)  
Perolehan nilai frekuensi (f) dari tiap frekuensi demi 
frekuensi dijumlahkan. Distribusi ini terbagi menjadi dua yaitu: 
a) fkum Kurang Dari 
b) fkum Lebih Dari 
  Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi Kumulatif Kurang dan Lebih Dari 
No. 
Kurang Dari Lebih Dari 
Nilai fkum Nilai fkum 
1 < 21 0 > 21 400 
2 < 29 1 > 29 399 
3 < 37 1 > 37 399 
4 < 45 2 > 45 398 
Interval Kelas Frekuensi  Persentase (%) 
21-28 1 0,25% 
29-36 0 0 
37-44 1 0,25% 
45-52 4 1% 
53-60 6 1,50% 
61-68 25 6,25% 
69-76 48 12% 
77-84 150 37,50% 
85-92 75 18,75% 
93-100 90 22,50% 





5 < 53 6 > 53 394 
6 < 61 12 > 61 388 
7 < 69 37 > 69 363 
8 < 77 85 > 77 315 
9 < 85 215 > 85 165 
10 < 93 310 > 93 90 
11 ≤ 100 400 ≥ 100 0 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
c. Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif (fkum (%)) 
Nilai fkum dipersentasekan menjadi nilai frekuensi relatif, 
dengan rumus: 




  Tabel 4.16 
Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif Kurang dan Lebih Dari 
No. 
Kurang Dari Lebih Dari 
Nilai fkum(%) Nilai fkum(%) 
1 < 21 0 > 21 100 
2 < 29 0,25 > 29 99,75 
3 < 37 0,25 > 37 99,75 
4 < 45 0,5 > 45 99,5 
5 < 53 1,5 > 53 98,5 
6 < 61 3 > 61 97 
7 < 69 9,25 > 69 90,75 
8 < 77 21,25 > 77 78,75 
9 < 85 53,75 > 85 41,25 
10 < 93 77,5 > 93 22,5 
11 ≤ 100 100 ≥ 100 0 








2. Grafik  
1) Histogram  
Responden yang telah menjawab pernyataan pada 
kuesioner penelitian Kepuasan Pengguna website Rembang 
Tanggap COVID-19 divisualisasikan dalam bentuk histogram yang 
dikatakan Siregar (2017:12) distribusi frekuensi berbentuk segi 
empat. Pembuatan histogram disebutkan Siregar (2017:12-13) 
meliputi langkah-langkah: 
a. Absis (Sumbu Mendatar/Horizontal: X: Nilai dan Ordinat 
(Sumbu Tegak/Vertikal: Y: Frekuensi) 
b. Skala Absis dan Ordinat 
c. Batas Kelas dengan mencari setiap Tepi Bawah Kelas – 0,5  
d. Tabel Distribusi Frekuensi untuk membuat Histogram  
Tabel 4.17 
Distribusi Frekuensi Nilai Statistik Batas Kelas Bawah 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
No. Interval Kelas Batas Kelas Bawah Frekuensi 
1. 21 – 28 20,5 1 
2. 29 – 36 28,5 0 
3. 37 – 44 36,5 1 
4. 45 – 52 44,5 4 
5. 53 – 60 52,5 6 
6. 61 – 68 60,5 25 
7. 69 – 76 68,5 48 
8. 77 – 84 76,5 150 
9. 85 – 92 84,5 75 






e. Grafik Histogram  
Grafik 4.7 
Histogram Kepuasan Pengguna Website Rembang Tanggap COVID-19 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
2) Poligon Frekuensi 
Visualisasi grafik poligon frekuensi dikatakan Siregar 
(2017:13) menghubungkan nilai tengah dari setiap interval kelas 
dengan menambahkan satu kelas pada kelas pertama dan satu kelas 
lagi sesudah kelas terakhir yang masing-masing berfrekuensi 0 
supaya ujung kiri dan kanan tertutup. Pembuatan poligon frekuensi 
disebutkan Siregar (2017:13-14) meliputi langkah-langkah : 
a. Nilai Tengah  
Menjumlahkan setiap Tepi Kelas Bawah + Tepi Kelas 

























Distribusi Frekuensi Nilai Statistik Titik Tengah Kelas 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
b.  Grafik Poligon 
Grafik 4.8 
Poligon Kepuasan Pengguna Website Rembang Tanggap COVID-19 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
Kelas Interval Kelas 
Titik Tengah Kelas 
(ti) 
Frekuensi 
1. 21 – 28 24,5 1 
2. 29 – 36 32,5 0 
3. 37 – 44 40,5 1 
4. 45 – 52 48,5 4 
5. 53 – 60 56,5 6 
6. 61 – 68 64,5 25 
7. 69 – 76 72,5 48 
8. 77 – 84 80,5 150 
9. 85 – 92 88,5 75 

























Ditambahkan Siregar (2017:15) bahwa untuk membuat 
persentase frekuensi nilai statistik yang telah diketahui, dapat 
dihitung dengan rumus: 
Fke n    
Total Frekuensi (TF) = 400 





Fke n = Frekuensi Setiap Kelas 
Tabel 4.19 


























1. 21 – 28 1 0,25% 
2. 29 – 36 0 0% 
3. 37 – 44 1 0,25% 
4. 45 – 52 4 1% 
5. 53 – 60 6 1,5% 
6. 61 – 68 25 6,25% 
7. 69 – 76 48 12% 
8. 77 – 84 150 37,5% 
9. 85 – 92 75 18,75% 
10. 93 – 100 90 22,5% 





c. Diagram Pie 
Grafik 4.9 
Diagram Pie Nilai Statistika 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
3) Ogive 
Diperoleh dari frekuensi kumulatif yang terbagi menjadi 
dua, yaitu fkum Kurang Dari (Negatif) dan fkum Lebih Dari (Positif) 
(Siregar, 2017:16). Pembuatan ogive disebutkan Siregar (2017:16-
17) meliputi langkah-langkah: 
a. Nilai Frekuensi Kumulatif  
fkum = Fke 1 + Fke 2  + ... + Fke n 
Keterangan:  
fkum: Frekuensi Kumulatif 









Diagram Pie Nilai Statistika
Nilai 21 – 28 Nilai 29 – 36 Nilai 37 – 44 Nilai 45 – 52
Nilai 53 – 60 Nilai 61 – 68 Nilai 69 – 76 Nilai 77 – 84






b. Frekuensi Kumulatif Positif dan Negatif  
Tabel 4.20 
 Distribusi Frekuensi Kumulatif Positif dan Negatif 
 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
c. Grafik Ogive 
Grafik 4.10 







1. 20 20,5  0 400 
2. 21 – 28 24,5 1 1 399 
3. 29 – 36 32,5 0 1 399 
4. 37 – 44 40,5 1 2 398 
5. 45 – 52 48,5 4 6 394 
6. 53 – 60 56,5 6 12 388 
7. 61 – 68 64,5 25 37 363 
8. 69 – 76 72,5 48 85 315 
9. 77 – 84 80,5 150 215 165 
10. 85 – 92 88,5 75 310 90 
11. 93 – 100 96,5 90 400 0 


























Ogive Kepuasan Pengguna Website Rembang Tanggap COVID-
19 





Ogive Kepuasan Pengguna Website Rembang Tanggap COVID-19 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021 
3. Skor Ideal dan Nilai Harapan  
Hasil nilai harapan membandingkan antara skor nyata dan skor 
ideal yang berbentuk persentase dengan perhitungan menggunakan 
rumus di bawah ini, sebelum mencari nilai harapan dihitung terlebih 
dahulu skor idealnya. Dalam tabulasi data yang dilakukan peneliti dari 
jawaban 400 responden Masyarakat Kabupaten Rembang melalui 
kuesioner yang disebarkan bisa dihitung sebagai berikut:  
Skor Ideal = Skor Tertinggi × Jumlah Instrumen  × Jumlah Responden  
                    = 5 × 20 × 400 
           = 40.000 








   = 83,005% 
   = 83%   
Secara keseluruhan jawaban responden memiliki nilai harapan 83% yang 
artinya jawaban rumusan masalah memiliki 83%.  
Sementara itu, nilai harapan juga bisa dihitung dari tiap variabel 
yang terdiri dari beberapa butir-butir pernyataan. Variabel dalam 
penelitian ini adalah variabel tunggal yang terdiri dari lima dimensi End-





Ketepatan (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan Penggunaan (Ease 
of Use), dan Kecepatan (Timeliness) untuk mengukur kepuasan 
pengguna website Rembang Tanggap COVID-19. Dari kelima dimensi 
tersebut, masing-masing memiliki jumlah pernyataan berbeda yang 
perhitungannya dengan menggunakan rumus yang sama, hanya saja skor 
ideal dan nilai harapan juga mengikuti jumlah yang sesuai dengan 
pernyataan, sebagai berikut:  
1) Isi (Content) 
Skor Ideal = 5 × 4 × 400 
     = 8.000 




   = 82,5% 
   = 83%   
2) Ketepatan (Accuracy) 
Skor Ideal = 5 × 4 × 400 
     = 8.000 




    = 83,7125% 
    = 84%   
3) Bentuk (Format) 
Skor Ideal = 5 × 4 × 400 









   = 82,5% 
   = 83   
4) Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
Skor Ideal = 5 × 4 × 400 
         = 8.000 




   = 83,375% 
   = 83,4%   
   = 83%   
5) Kecepatan  (Timeliness) 
Skor Ideal = 5 × 4 × 400 
         = 8.000 




   = 82,9375% 
   = 83%   
Semua lima dimensi memiliki persentase yang hampir 
mendekati dan apabila dibulatkan empat dimensi meliputi Isi (Content), 
Bentuk (Format), Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan Kecepatan 
(Timeliness) sama-sama bernilai 83% dan Ketepatan (Accuracy) 84%, 
sehingga yang paling besar hanya satu dimensi dan lainnya hanya selisih 





8.000, maka jumlah tiap nilai harapannya adalah 100% dengan selisih 
yang tidak terlalu banyak yaitu 17% dan 16%. Meskipun terbilang sedikit 
selisihnya, tapi masuk dalam kategori manakah masing-masing dimensi 
tersebut yang bisa dilihat di bawah ini: 
1) Isi (Content) 
    0 1.600 3.200 4.800 6.400 8.000 
1 2 3 4 5  
0 – 20%          21 – 40%         41 – 60%        61 – 80%          81 – 100%  
Nilai persentase dimensi isi adalah 83%, sehingga bisa 
dimasukkan dalam kategori sangat setuju/5 (skor tertinggi) yang 
memiliki range persentase 81 – 100% dengan nilai poinnya adalah 
6.400. 
2) Ketepatan (Accuracy) 
        0 1.600 3.200 4.800 6.400 8.000 
1 2 3 4 5  
0 – 20%          21 – 40%         41 – 60%         61 – 80%          81 – 100% 
Satu di antara empat dimensi lainnya yang memiliki nilai 
persentase tertinggi yaitu 84%, sehingga kategori yang tepat adalah  
skor 5/sangat setuju (poin tertinggi) dengan range persentase 81 – 
100% berpoin 6.400. 
3) Bentuk (Format) 
        0 1.600 3.200 4.800 6.400 8.000 
1 2 3 4 5  





Sama halnya dengan dimensi isi yang presentase 
jawabannya adalah 83%, maka juga dimasukkan ke dalam kategori 
yang memiliki range 81 – 100% berpoin 6.400 dengan skor 
tertinggi 5 artinya sangat setuju. 
4) Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
        0 1.600 3.200 4.800 6.400 8.000 
1 2 3 4 5  
0 – 20%          21 – 40%         41 – 60%         61 – 80%          81 – 100% 
Dua dimensi sebelumnya yaitu isi dan bentuk memiliki nilai 
persentase yang dibulatkan sama yaitu 83%. Oleh karena itu, skor 
yang diperoleh pun sama yaitu 5 sebagai skor tertinggi yang 
menyatakan sangat setuju dengan pelayanan website Rembang 
Tanggap COVID-19 mudah digunakan. 83% memiliki poin 6.400 
yang letaknya di antara range 81 – 100%. 
5) Kecepatan  (Timeliness) 
 
 
0 – 20%          21 – 40%         41 – 60%         61 – 80%          81 – 100% 
Dimensi terakhir yakni kecepatan, 83% responden sangat 
setuju dengan skor 5/skor tertinggi bahwa website Rembang 
Tanggap COVID-19 cepat digunakan. Poin skor tertinggi adalah 
6.400 atas kecepatan website ini yang dinilai oleh 400 Masyarakat 
Kabupaten Rembang.  
Nilai harapan secara keseluruhan jawaban responden 
menghasilkan 83% seperti tiap-tiap persentase lima dimensi End-User 
0 1.600 3.200 4.800 6.400 8.000 





Computing Satisfaction (EUCS) yang satu diantaranya memiliki 
persentase 84%, maka bisa dikatakan Masyarakat Kabupaten Rembang 
sangat setuju dari representasi skor tertinggi dalam kuesioner ini yaitu 5. 
Kategori sangat setuju tersebut memiliki persentase 81 – 100% dan 
berpoin 32.000 yang dihitung berdasarkan skor ideal secara keseluruhan. 
Skor ideal terbagi menjadi range di bawah ini berdasarkan kategori skor 
Skala Likert yang masing-masing ditempatkan menurut jumlahnya:  
 
 
0 – 20%          21 – 40%         41 – 60%         61 – 80%          81 – 100% 
4.3.2 Uji Instrumen Penelitian  
1.  Uji Validitas  
Peneliti setelah melakukan penelitian kepada 400 responden 
yang merupakan Masyarakat Kabupaten Rembang dan pernah 
menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19 melalui 
pengisian kuesioner. Instrumen penelitian ini memiliki 20 pernyataan 
dengan dimensi End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang terdiri 
dari lima yaitu Isi (Content), Ketepatan (Accuracy), Bentuk (Format), 
Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan Kecepatan (Timeliness). 
Dimensi tersebut memiliki indikator masing-masing yang berbeda 
jumlahnya. Dari 20 pernyataan tersebut untuk mengetahui valid atau 
tidaknya akan diuji dengan rumus korelasi Product Moment yang 
diolah menggunakan SPSS, sebagai berikut:  
 
0 8.000 16.000 24.000 32.000 40.000 






Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Sumber: Data Diolah Peneliti dengan SPSS, 2021 
Setelah dilakukan pengolahan, dihasilkan data pada data tabel di atas 
yang menunjukkan bahwa rhitung > rtabel dengan rtabel bersignifikansi 5% 
adalah 0,098. Dengan begitu, 20 pernyataan instrumen penelitian 
dinyatakan valid dari lima dimensi EUCS.  
2.  Uji Reliabilitas  
Dari 20 instrumen penelitian yang dinyatakan valid, kemudian 








1. X01 0,708 
0,000 VALID 
2. X02 0,743 
3. X03 0,765 
4. X04 0,717 
5. X05 0,724 
6. X06 0,720 
7. X07 0,778 
8. X08 0,765 
9. X09 0,720 
10. X10 0,787 
11. X11 0,659 
12. X12 0,787 
13. X13 0,687 
14. X14 0,631 
15. X15 0,732 
16. X16 0,748 
17. X17 0,757 
18. X18 0,772 
19. X19 0,757 






satu kali dengan rumus Alfa Cronbach yang diolah menggunakan 
SPSS, sebagai berikut:   
Tabel 4.22 







0,955 20 RELIABEL 
Sumber: Data Diolah Peneliti dengan SPSS, 2021 
Pengolahan 20 instrumen penelitian pada 400 responden menghasilkan 
reliabilitas 0,955, yang artinya nilai tersebut melebihi 0,625 sehingga 
dinyatakan reliabel. 
4.4     Analisis dan Interpretasi 
4.4.1 Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif  
Penelitian mengenai kepuasan pengguna website Rembang Tanggap 
COVID-19 memiliki satu variabel yaitu dimensi End-User Computing 
Satisfaction (EUCS) yang terdiri dari Isi (Content), Bentuk (Format), 
Ketepatan (Accuracy), Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan 
Kecepatan (Timeliness). Dimensi tersebut menghasilkan jawaban responden 
dengan nilai harapan secara keseluruhan adalah 83% dan masing-masing 
dimensi EUCS yaitu Isi (Content), Bentuk (Format), Kemudahan 
Penggunaan (Ease of Use), dan Kecepatan (Timeliness) memiliki persentase 
83%, dan satu dimensi lainnya yaitu Ketepatan (Accuracy) berpresentase 
84%. Dari nilai harapan tersebut mengartikan Masyarakat Kabupaten 
Rembang sangat setuju dari sisi penilaian kepuasan pengguna website sesuai 





acuan oleh masyarakat untuk mendapatkan informasi COVID-19 di 
Kabupaten Rembang.  
Jawaban responden yang telah diperoleh peneliti menghasilkan 
jawaban ‘setuju’ dengan jumlah lebih mendominasi daripada jawaban ‘tidak 
setuju’, sehingga secara keseluruhan jawaban responden mengartikan website 
Rembang Tanggap COVID-19 sangat memuaskan. Penilaian kepuasan 
pengguna website ini dengan dimensi EUCS memiliki indikator pada masing-
masing dimensi yang dijadikan 20 pernyataan kuesioner. Setiap dimensi 
memiliki empat pernyataan dari hasil pengembangan indikator di dalamnya, 
sehingga semua skor ideal dari setiap dimensi adalah 8.000 dan secara 
keseluruhan berjumlah 40.000. Meskipun belum memenuhi skor ideal secara 
sempurna, tapi keseluruhan jawaban pernyataan hanya memiliki selisih 
sedikit dengan skor ideal yang dilihat dari persentase nilai harapan, sebagai 
berikut:  
1. Isi (Content) 
Informasi COVID-19 di Kabupaten Rembang yang telah 
disediakan oleh Pemerintah Kabupaten Rembang memberikan gambaran 
keadaan terkini Kabupaten Rembang selama masa pandemi. Masyarakat 
Kabupaten Rembang mendapatkan informasi COVID-19 melalui 
website Rembang Tanggap COVID-19. Website tersebut merupakan 
pelaksanaan kewajiban pemerintah melayani masyarakat yang tertuang 
dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 





Rembang disebutkan dalam UUD 1945 Pasal 28 F, dalam Moenek et al. 
(2020:3), masyarakat mendapatkan informasi publik merupakan hak 
setiap warga negara untuk berkomunikasi dan mengembangkan bagi 
dirinya dan lingkungan sosialnya serta mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan informasi melalui segala jenis saluran yang tersedia. Oleh 
karena itu, pemerintah dalam memberikan informasi COVID-19 di 
Kabupaten Rembang memiliki kewajiban menampilkan seluruh isinya 
secara utuh, lengkap, jelas, dan terbuka mengenai senyatanya yang 
terjadi di lapangan.  
Dimensi pertama dalam EUCS ini memperoleh skor total 6.600 
dari skor ideal 8.000 dan menghasilkan nilai harapan sebesar 83% 
dengan kategori sangat setuju, sehingga dapat dikatakan bahwa 
responden sangat setuju dengan isi website Rembang Tanggap COVID-
19 yang mencakup indikator Sesuai Kebutuhan, Kelengkapan, Kejelasan 
dan Transparansi informasi. Masing-masing indikator tersebut memiliki 
skor total dengan kategori sangat setuju, berikut adalah penjelasannya:   
1) Sesuai Kebutuhan  
Website Rembang Tanggap COVID-19 dapat digunakan 
oleh masyarakat, apabila website menyajikan informasi yang sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan. Perolehan skor yang didapatkan untuk 
indikator Sesuai Kebutuhan adalah 1.706, dari skor ideal 2.000, 





website Rembang Tanggap COVID-19 menyediakan informasi 
sesuai kebutuhan masyarakat. 
2) Kelengkapan  
Masyarakat mendapatkan suatu informasi dari pemerintah 
tidak boleh setengah-setengah, melainkan harus utuh dan lengkap, 
apabila sebaliknya maka akan terjadi misinformasi yang 
menimbulkan keraguan masyarakat terhadap pemerintah. Informasi 
yang disampaikan tidak lengkap dapat menimbulkan kerugian 
khalayak umum. Perolehan skor indikator Kelengkapan adalah 
1.604 dari skor ideal 2.000, sehingga dapat diartikan bahwa 
responden sangat setuju bahwa isi website Rembang Tanggap 
COVID-19 disajikan secara lengkap.   
3) Kejelasan  
Pemerintah dalam menyampaikan informasi kepada 
masyarakat harus jelas dan bisa dipahami dengan baik. Sama halnya 
dengan kelengkapan informasi yaitu apabila tidak lengkap akan 
menimbulkan misinformasi, begitupun dengan kejelasan. Kejelasan 
isi pada website Rembang Tanggap COVID-19 membuat 
masyarakat mudah untuk memahami informasi yang disampaikan 
oleh pemerintah. Perolehan skor indikator Kejelasan adalah 1.630 
dari skor ideal 2.000, sehingga dapat dikatakan bahwa responden 
sangat setuju bahwa terdapat kejelasan isi pada website Rembang 





4) Transparansi    
Salah satu tuntutan masyarakat terhadap perubahan 
pemerintah agar menjadi lebih baik adalah transparansi. 
Keterbukaan informasi dalam pemerintahan sangat penting bagi 
masyarakat demi mendapatkan kualitas pelayanan informasi yang 
baik. Transparansi pemerintah sangat penting demi mewujudkan 
kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. Perolehan skor 
indikator Transparansi adalah 1.660 dari skor ideal 2.000, sehingga 
dapat diartikan bahwa responden sangat setuju bahwa isi website 
Rembang Tanggap COVID-19 transparan. 
2.   Ketepatan (Accuracy) 
Pemerintah menjalankan tugas dan fungsinya didasari dengan 
rasa penuh tanggung jawab saat melayani masyarakat, sehingga 
pelayanan yang diterima masyarakat bermanfaat untuk kehidupannya. 
Dalam keadaan saat ini, Pemerintah Kabupaten Rembang telah 
memberikan pelayanan yang bisa memenuhi kebutuhan informasi 
Masyarakat Kabupaten Rembang melalui website Rembang Tanggap 
COVID-19. Dengan adanya ketersediaan informasi mengenai COVID-
19 di Kabupaten Rembang dalam website tersebut, maka dapat diperoleh  
informasi yang terpercaya dan dipertanggungjawabkan oleh pemerintah 
sebab pelayanan publik memiliki asas dan kualitas prima yang 
menjunjung akuntabilitas. Disebutkan dalam Undang-Undang No. 25 





menurut Sinambela, 2006 dalam Hutagalung dan Hermawan (2018:15-
16), diantaranya berisikan Akuntabilitas. Pada website Rembang 
Tanggap COVID-19 memberikan pelayanan berlandaskan hukum yang 
sudah tertulis dalam Surat Keputusan Bupati Rembang No. 
440/1087/2020, sehingga segala sesuatu yang termuat dalam website 
dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan dan mudah dimengerti serta 
tampilan website sesuai menu yang dipilih.  
Ketepatan (Accuracy) pada website Rembang Tanggap COVID-
19 meliputi indikator Benar Akurat dan Kesesuaian Tampilan. Total skor 
keseluruhan dua indikator tersebut adalah 6.697 dari skor ideal 8.000 dan 
menghasilkan nilai harapan sebesar 84% dengan kategori sangat setuju, 
sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan 
ketepatan website Rembang Tanggap COVID-19. Masing-masing 
indikator tersebut memiliki skor total dengan kategori sangat setuju, 
berikut adalah penjelasannya:  
1) Benar dan Akurat 
Pada saat memberikan pelayanan informasi publik, 
pemerintah harus memberikan informasi yang benar dan akurat. 
Informasi tentang COVID-19 harus disajikan  sesuai dengan apa 
yang terjadi di lapangan bukan rekayasa semata untuk bisa dipercaya 
dan dipertanggungjawabkan. Masyarakat memanfaatkan informasi 
tersebut untuk bisa mengetahui apa yang terjadi di lingkungan 





dari skor ideal 4.000, sehingga dapat diartikan bahwa responden 
sangat setuju dengan kebenaran dan keakuratan website Rembang 
Tanggap COVID-19. 
2) Kesesuaian Tampilan  
Kepuasan pengguna terhadap website dapat dinilai dari 
kesesuaian tampilan keseluruhan website dalam menampilkan apa 
yang diinformasikan melalui fiturnya. Kesesuaian tersebut membuat 
pengguna website melihat tampilan informasi sesuai dengan fitur 
dan menu yang dipilih website Rembang Tanggap COVID-19 
menampilkan halaman sesuai dengan fitur yang dipilih pengguna. 
Perolehan skor indikator Kesesuaian Tampilan adalah 3.335 dari 
skor ideal 4.000, sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 
setuju dengan kesesuaian tampilan dari website Rembang Tanggap 
COVID-19.  
3. Bentuk (Format) 
Pelayanan informasi publik Pemerintah Kabupaten Rembang 
melalui website Rembang Tanggap COVID-19 merupakan pelayanan 
yang inovatif dengan penggunaan teknologi. Penerapan tersebut 
termasuk dalam prinsip pelayanan publik yang disebutkan Sulistio dan 
Budi, 2009 dalam Hutagalung dan Hermawan (2018:17), bahwa website 
Rembang Tanggap COVID-19 merupakan bentuk pelayanan publik 
online yang mengikuti perkembangan zaman dimana semua aspek 





teknologi yang modern dan tepat guna. Pemerintah Kabupaten Rembang 
mengemas website tersebut dengan bentuk (format) yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, namun tetap menyesuaikan perkembangan 
zaman yang bisa dilihat pada desain tampilan website seperti layout, 
warna, dan menu dan fungsi.  
Bentuk (Format) merupakan dimensi ketiga dalam EUCS 
dengan menekankan pada tampilan pada sebuah website. Dalam 
penelitian ini, bentuk memiliki empat indikator yaitu Inovatif, Layout, 
Warna, dan Menu dan Fungsi. Masing-masing empat indikator tersebut 
memiliki skor total dengan kategori sangat setuju. Total skor keseluruhan 
empat indikator tersebut adalah 6.600 dari skor ideal 8.000 dan 
menghasilkan nilai harapan sebesar 83% dengan kategori sangat setuju, 
sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan bentuk 
website Rembang Tanggap COVID-19. Berikut adalah penjelasan dari 
masing-masing indikator:  
1) Inovatif  
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 
kompleks seiring dengan perkembangan zaman, pelayanan publik 
perlu ditingkatkan agar semakin berkualitas. Salah satu caranya 
adalah melalui inovasi. Tanpa inovasi akan muncul adanya kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks 
dan pemerintah terkesan kaku/tidak fleksibel yang mengindikasikan 





kerbutuhan masyarakat sebenarnya. Dalam kaitannya dengan 
website Rembang Tanggap COVID-19, inovasi terus dilakukan pada 
bentuk menu dan desain tampilan. Menu dan desain tampilan 
website disesuaikan dengan perkembangan zaman yang tentunya 
bisa menarik untuk dibaca. Perolehan skor indikator Inovatif adalah 
1.614 dari skor ideal 2.000, sehingga dapat dikatakan bahwa 
responden sangat setuju bahwa website Rembang Tanggap COVID-
19 memiliki format yang inovatif. 
2) Layout 
Indikator ini berkaitan dengan tata letak informasi yang 
disajikan dalam website Rembang Tanggap COVID-19. Tata letak 
ini berguna agar informasi yang disampaikan tidak berantakan, akan 
tetapi tertata rapi dan runtut, sehingga memudahkan untuk membaca 
kalimat yang termuat di dalam menu dan desain tampilan. Susunan 
tersebut dapat mengarahkan pemahaman informasi yang benar. 
Penilaian indikator layout memiliki skor 1.652 dari skor ideal 2.000, 
sehingga dapat diartikan bahwa responden sangat setuju dengan 
layout website Rembang Tanggap COVID-19.  
3) Warna  
Desain tampilan pada warna yang tepat untuk website 
adalah warna yang menarik. Oleh karena itu, website Rembang 
Tanggap COVID-19 menampilkan warna yang sesuai dengan tema 





informasi yang ada. Warna-warna pada website menggambarkan 
keadaan yang terjadi saat ini, tapi tidak berlebihan baik dalam 
menampilkan dan mengkombinasikan warna. Perolehan skor 
indikator Warna adalah 1.645 dari skor ideal 2.000, sehingga dapat 
dikatakan bahwa responden sangat setuju bahwa website Rembang 
Tanggap COVID-19 memiliki pemilihan warna yang menarik. 
4) Menu dan Fungsi 
Terdapat tujuh menu dalam website Rembang Tanggap 
COVID-19 yang masing-masing memiliki submenu dan semuanya 
menjalankan fungsi yang berbeda. Pilihan menu tersebut terdiri dari 
Depan, Berita, Regulasi, Publikasi, Bantuan Sosial, Layanan Online, 
dan Hoax. Sesuai dengan judul menunya, maka masing-masing 
fungsi yang dimiliki akan menampilkan informasi yang dipilihnya. 
Perolehan skor indikator Menu dan Fungsi  adalah 1.689 dari skor 
ideal 2.000, sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 
setuju bahwa website Rembang Tanggap COVID-19 memiliki menu 
yang berjalan sesuai dengan fungsinya. 
4. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
Masyarakat dalam memperoleh pelayanan informasi publik 
dapat dimudahkan oleh pemerintah sebagai pemberi layanan melalui 
website Rembang Tanggap COVID-19. Kemudahan penggunaan website 
adalah salah satu tuntutan masyarakat demi mendapatkan informasi 





bahwa pada saat sekarang ini masyarakat berada di era globalisasi 
mengakibatkan munculnya tuntutan terhadap peningkatan kualitas 
keterbukaan informasi pelayanan publik terkait kemudahan, kecepatan, 
keakuratan, dan keakuntabelan. Pemerintah Kabupaten Rembang 
memudahkan dalam pengaksesan dan penggunaannya agar kebutuhan 
informasi COVID-19 masyarakat terpenuhi.  
Pada dimensi kemudahan pengguna, pelayanan informasi 
website Rembang Tanggap COVID-19 dinilai dengan tiga indikator yaitu 
Mudah Diakses, Mudah Digunakan, dan Kesederhanaan. Total skor 
keseluruhan indikator adalah 6.670 dari skor ideal 8.000 dan 
menghasilkan nilai harapan 83% dengan kategori sangat setuju, sehingga 
dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan kemudahan yang 
dirasakan ketika menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19. 
Berikut adalah penjelasan lebih lengkap tentang indikator Kemudahan 
Pengguna: 
1) Mudah Diakses 
Pelayanan publik berupa informasi yang disampaikan 
kepada masyarakat dengan e-government dapat diakses dengan 
mudah, cepat, akurat, dan akuntabel. Oleh karena itu, pencarian 
informasi yang dibutuhkan masyarakat dapat dilakukan secara 
praktis tanpa memakan waktu yang lama di mana saja dan kapan saja 
menggunakan smartphone atau laptop disertai akses internet. Upaya 





pelayanan publik salah satunya pada keterbukaan informasi 
pelayanan publik. Pemerintah Kabupaten Rembang dalam masa 
pandemi ini memanfaatkan teknologi dengan menyediakan layanan 
informasi COVID-19 di Kabupaten Rembang melalui website 
Rembang Tanggap COVID-19 supaya masyarakat bisa 
mendapatkan informasi COVID-19 dengan mudah tanpa perlu ke 
kantor. Perolehan skor indikator Mudah Diakses adalah 3.329 dari 
skor ideal 4.000, sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 
setuju bahwa website Rembang Tanggap COVID-19 mudah diakses. 
2) Mudah Digunakan  
Kemudahan penggunaan dapat diukur juga dari pelayanan 
mudah digunakan oleh masyarakat. Apabila pelayanan semakin 
mudah didapatkan, maka pelayanan semakin berkualitas. 
Pemerintah dalam hal ini dinilai semakin dapat diandalkan publik 
melalui upayanya meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
Pelayanan online di masa pandemi ini, sangat dirasakan manfaatnya 
karena semakin mempermudah masyarakat mendapatkan kebutuhan 
pelayanan yang dibutuhkan salah satunya informasi COVID-19 
yang disediakan pemerintah. Dalam kaitannya dengan hal ini, 
website Rembang Tanggap COVID-19 dapat digunakan dengan 
mudah dari menu yang diakses. Perolehan skor indikator Mudah 





dikatakan bahwa responden sangat setuju bahwa website Rembang 
Tanggap COVID-19 mudah digunakan.  
3) Kesederhanaan 
Pelayanan yang didapatkan masyarakat dengan mudah dan 
tidak membingungkan merupakan bentuk kesederhanaan untuk 
mencapai kepuasan masyarakat. Cara masyarakat mendapatkan 
suatu layanan pemerintah tidak akan dipersulit dengan berbagai 
prosedur. Dengan begitu, pemerintah bisa memenuhi kebutuhan 
masyarakat dengan baik sesuai kewajiban. Kesederhanaan dalam 
website Rembang Tanggap COVID-19 bisa dilihat pada berbagai 
menu dan fitur yang ditampilkan apakah mudah dipahami untuk 
dioperasikan oleh seseorang. Pada website Rembang Tanggap 
COVID-19 yang diciptakan untuk semua masyarakat bisa 
mengaksesnya, tampilan menu dan fiturnya banyak. Meskipun 
begitu, tetap ditampilkan secara ringkas dan sederhana supaya 
mudah dipahami dan mudah dilaksanakan. Perolehan skor indikator 
Kesederhanaan adalah 1.666 dari skor ideal 2.000, sehingga dapat 
dikatakan bahwa responden sangat setuju bahwa penggunaan 
website Rembang Tanggap COVID-19 sederhana. 
5. Kecepatan (Timeliness) 
Pemerintah Kabupaten Rembang harus mampu memberikan 
pelayanan publik yang cepat kepada masyarakat untuk dapat 





dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 menyebutkan bahwa 
diantaranya terdapat kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan. Dalam 
hal ini, website Rembang Tanggap COVID-19 dapat diakses di mana saja 
dan kapan saja secara mudah, cepat, dan terjangkau. Informasi COVID-
19 yang disediakan oleh Pemerintah Kabupaten Rembang secara up to 
date dan cepat tersampaikan kepada masyarakat. Terlaksananya 
pelayanan tersebut hasil dari tuntutan yang dikatakan Moenek et al. 
(2020:1-2) bahwa pada saat sekarang ini masyarakat berada di era 
globalisasi mengakibatkan munculnya tuntutan terhadap peningkatan 
kualitas keterbukaan informasi pelayanan publik terkait kemudahan, 
kecepatan, keakuratan, dan keakuntabelan.  
Dalam kaitannya dengan hal ini, informasi COVID-19 di 
Kabupaten Rembang disampaikan secara cepat melalui website 
Rembang Tanggap COVID-19.  Dimensi terakhir dalam EUCS ini 
memiliki dua indikator yaitu Up to Date dan Pencarian Informasi. Total 
skor keseluruhan indikator adalah 6.635 dari skor ideal 8.000 dan 
menghasilkan nilai harapan 83% dengan kategori sangat setuju, sehingga 
dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan kecepatan 
website Rembang Tanggap COVID-19. Berikut adalah indikator dari 
dimensi Kecepatan: 
1) Up to Date 
Penerimaan informasi yang disampaikan pemerintah 





lingkungannya, sehingga informasinya ter-update dan terus 
dilakukan pembaruan. Dengan adanya informasi yang terbaru, 
masyarakat memperoleh pelayanan publik yang bisa digunakan 
untuk kepentingannya. Keberadaan informasi COVID-19 sangat 
penting bagi masing-masing individu dalam masyarakat yang 
memiliki kepentingan berbeda. Dalam hal ini, website Rembang 
Tanggap COVID-19 menyajikan informasi secara up to date 
mendapatkan skor total 3.291 dari skor ideal 4.000, sehingga dapat 
dikatakan bahwa responden sangat setuju bahwa website Rembang 
Tanggap COVID-19 menyajikan informasi yang up to date.  
2) Pencarian Informasi  
Website Rembang Tanggap COVID-19 menyediakan 
informasi COVID-19 yang bisa diakses kapan saja dan di mana saja 
dapat dijadikan sumber informasi yang cepat digunakan. Dengan 
melihat keadaan sekitar, situasi pandemi membuat masyarakat 
sangat membutuhkan informasi yang bisa terpenuhi secara cepat. 
Perolehan skor indikator Pencarian Informasi adalah 3.344 dari skor 
ideal 4.000, sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 
setuju bahwa website Rembang Tanggap COVID-19 adalah sumber 
utama tercepat dalam mencari informasi seputar COVID-19. 
Persentase nilai harapan yang tertinggi adalah Ketepatan (Accuracy) 
sebesar 84%, sedangkan Isi (Content), Bentuk (Format), Kemudahan 





perolehan persentase tersebut dapat dikatakan Masyarakat Kabupaten 
Rembang sangat puas pada Ketepatan (Accuracy) website Rembang Tanggap 
COVID-19 dalam menyampaikan informasi yang benar dan akurat, dan 
adanya kesesuaian tampilan website yaitu menu yang diklik menampilkan 
halaman website yang sesuai. Begitu juga dengan empat dimensi lainnya 
yaitu Isi (Content), Bentuk (Format), Kemudahan Pengguna (Ease of Use), 
dan Kecepatan (Timeliness) termasuk dalam kategori sangat puas. 
Masyarakat Kabupaten Rembang sangat puas dengan website Rembang 
Tanggap COVID-19 dalam hal Isi (Content) bahwa informasinya sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, lengkap, jelas, dan transparan. Dimensi 
selanjutnya, Masyarakat Kabupaten Rembang juga sangat puas pada Bentuk 
(Format) website Rembang Tanggap COVID-19 yaitu desain tampilan 
website yang inovatif, tepat guna, menarik, dan menu berjalan sesuai 
fungsinya. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) juga dikategorikan sangat 
puas oleh Masyarakat Kabupaten Rembang karena dapat diakses di mana saja 
dan kapan saja, mudah digunakan, dan tidak berbelit-belit. Pada dimensi 
terakhir, Masyarakat Kabupaten Rembang sangat puas dengan Kecepatan 
(Timeliness) website Rembang Tanggap COVID-19 dalam menampilkan 
informasi COVID-19 yang selalu up to date dan cepat.  
Kelima dimensi End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang 
terdiri dari Isi (Content), Bentuk (Format), Ketepatan (Accuracy), 
Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan Kecepatan (Timeliness) memiliki 





sebesar 83% yang masuk dalam kategori sangat setuju. Perolehan persentase 
sebesar 83% menunjukkan bahwa pengguna website Rembang Tanggap 
COVID-19 oleh 400 Masyarakat Kabupaten Rembang sangat puas terhadap 
website Rembang Tanggap COVID-19 sebagai pelayanan publik online 
Pemerintah Kabupaten Rembang. Hal tersebut menurut Irawan (2002:2-3) 
mengatakan kemampuan produk atau jasa memenuhi memenuhi pada tingkat 
yang cukup dari apa yang dicari konsumen sehingga bisa dikatakan produk 
atau jasa dapat memuaskan. Ditegaskan Damayanti et al. (2019:24) bahwa 
tujuan utama dari pelayanan publik adalah kepuasan masyarakat yang bisa 
terwujud bila pelaksanaannya sesuai standar pelayanan yang ditetapkan atau 
lebih baik dari itu.  
Dengan website Rembang Tanggap COVID-19 tersebut dapat 
diketahui gambaran pelayanan publik Pemerintah Kabupaten Rembang 
selama pandemi dalam memberikan informasi COVID-19 di Kabupaten 
Rembang yang dilihat dari tingkat kepuasan Masyarakat Kabupaten 
Rembang. Pelayanan publik tersebut di Kabupaten Rembang telah 
melaksanakan fungsi utama penyelenggara negara yaitu fungsi pelayanan 
sebagaimana dikatakan Hardiyansyah (2018:13) sebagai pembelajaran 
terhadap teori ilmu administrasi negara dimana pemerintah memiliki fungsi 
pengaturan dan fungsi pelayanan sebagai dua fungsi utama. Kedua fungsi 
tersebut dijelaskan Siagian, 2001 dalam Hardiyansyah (2018:13), berlaku 
menyeluruh terhadap kehidupan dan penghidupan bermasyarakat, berbangsa, 





dipercayakan dan dipertanggungjawabkan pemerintah. Sehingga, Pemerintah 
Kabupaten Rembang melalui website Rembang Tanggap COVID-19 dengan 
persentase kepuasan 83% dapat dikatakan sebagai pertanggungjawaban 
kepada masyarakat dengan menyediakan segala kebutuhan publik 
sebagaimana dalam hal ini adalah pelayanan publik berupa informasi publik 
mengenai COVID-19 yang tersampaikan dengan baik dan benar.  
Dari hasil tingkat kepuasan pengguna website Rembang Tanggap 
COVID-19, secara tidak langsung dapat diketahui gambaran pelayanan 
publik dalam memberikan informasi COVID-19 di Kabupaten Rembang 
selama pandemi. Persentase kepuasan 83% dengan skor total 33.202 dari nilai 
harapan 40.000 menjelaskan bahwa website Rembang Tanggap COVID-19 
mampu memberikan kepuasan kepada pengguna. Namun, apabila skor total 
kepuasan Masyarakat Kabupaten Rembang dikaitkan dengan permasalahan 
penelitian bahwa adanya kontradiktif antara kasus COVID-19 dengan jumlah 
pengguna website Rembang Tanggap COVID-19, maka terdapat faktor lain 
yang menyebabkan terjadinya penurunan pengguna website pada saat 







5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan 
kuesioner kepada 400 responden untuk menggambarkan seberapa besar tingkat 
kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-19 dengan perspektif End-
User Computing Satisfaction (EUCS), didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Isi (Content) pada website Rembang Tanggap COVID-19 memperoleh 83% 
yang berkategori sangat setuju, artinya Masyarakat Kabupaten Rembang 
sangat puas atas ketersediaan informasi COVID-19 dalam website Rembang 
Tanggap COVID-19 yang bisa memenuhi kebutuhan informasi masyarakat 
dengan lengkap, jelas, dan terbuka.  
2. Ketepatan (Accuracy) pada website Rembang Tanggap COVID-19 
memperoleh 84% yang berkategori sangat setuju, artinya Masyarakat  
Kabupaten Rembang sangat puas atas penyajian informasi COVID-19 yang 
benar dan akurat sesuai dengan keadaan COVID-19 di Kabupaten Rembang 
serta kesesuaian tampilan desain website pada pemilihan menu. 
3. Bentuk (Format) pada website Rembang Tanggap COVID-19 memperoleh 
83% yang berkategori sangat setuju, artinya Masyarakat  Kabupaten Rembang 
sangat puas atas menu dan desain tampilan website Rembang Tanggap 





menunjang keseluruhan informasi, warna yang sesuai, dan menu yang berjalan 
sesuai fungsinya. 
4. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) pada website Rembang Tanggap 
COVID-19 memperoleh 83% yang berkategori sangat setuju, artinya 
Masyarakat  Kabupaten Rembang sangat puas atas penggunaan website yang 
mudah diakses di mana saja dan kapan saja, mudah digunakan, dan sederhana 
dalam penggunannya. 
5. Kecepatan (Timeliness) pada website Rembang Tanggap COVID-19 
memperoleh 83% yang berkategori sangat setuju, artinya Masyarakat  
Kabupaten Rembang sangat puas atas informasi up to date COVID-19 yang 
disajikan oleh Kabupaten Rembang dan informasi tersebut diperoleh dengan 
cepat. 
Tingkat kepuasan pengguna website menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
memperoleh 83%, artinya Masyarakat Kabupaten Rembang sangat puas 
menggunakan website Rembang Tanggap COVID-19. Kepuasan Masyarakat 
Kabupaten Rembang menggunakan website tersebut telah terwujud melalui 
pelayanan informasi publik yang berkualitas oleh Pemerintah Kabupaten Rembang 
yang dinilai dengan perspektif EUCS. Penilaian kepuasan pengguna website 
Rembang Tanggap COVID-19 dengan perspektif EUCS telah memperlihatkan 
bahwa Pemerintah Kabupaten Rembang memberikan kepuasan kepada masyarakat 
terkait pelayanan publik online, sehingga rasa kepercayaan kepada pemerintah 





Dengan persentase sebesar 83%, pelayanan website Rembang Tanggap 
COVID-19 berjalan dengan baik sesuai dengan hakikat pelayanan publik. 
Pelaksanaan website tersebut mencapai keberhasilan berkat penerapan teknologi 
yang berkembang pesat dalam pemerintahan hingga telah mampu mewujudkan 
kepuasan masyarakat dari adanya kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan dari 
pelayanan publik yang diciptakan. Penggunaan teknologi dalam pelayanan website 
tersebut juga dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik dalam menyediakan 
informasi kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhan mereka. Kepuasan 
masyarakat ini merupakan hasil pelaksanaan kewajiban pemerintah dalam melayani 
dengan baik.  
5.2  Saran 
Dalam penelitian kepuasan pengguna website Rembang Tanggap COVID-
19 dengan dimensi EUCS terdapat saran yang bisa menjadi kajian Pemerintah 
Kabupaten Rembang dalam memperbaiki pelayanan website supaya semakin lebih 
baik di masa yang akan datang, sebagai berikut: 
1. Isi (Content)  
Terdapat penyajian informasi yang perlu dilengkapi agar lebih 
kompleks yaitu pada saat membuka Menu Depan perlu adanya penambahan 
fasilitas chat (WhatsApp) supaya masyarakat lebih mudah apabila ingin 








2. Bentuk (Format) 
Perlu adanya pengemasan ulang visual konten edukasi tentang 
COVID-19 menjadi bentuk animasi, sehingga masyarakat semakin tertarik 
untuk mengedukasi dirinya.  
3. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
Penggunaan website Rembang Tanggap COVID-19 melalui 
smartphone lebih sulit daripada laptop. Terdapat beberapa sub menu yang tidak 
bisa dilihat secara jelas melalui smartphone yang menyebabkan tampilan 
informasi tidak bisa termuat secara utuh dan tidak bisa digeser pada fitur 
tertentu. Pemerintah Kabupaten Rembang perlu memperbaiki tampilan website 
yang diakses melalui smartphone, agar masyarakat tetap merasakan 
kemudahan dalam mengakses tanpa membedakan perangkat yang digunakan.  
4. Kecepatan (Timeliness)  
Regulasi yang mengatur secara hukum kegiatan masyarakat selama 
masa pandemi COVID-19 dalam Menu Regulasi website Rembang Tanggap 
COVID-19 perlu diperbarui setiap kali ada pembaruan peraturan atau 
kebijakan dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Kabupaten Rembang. 
Pembaruan tersebut perlu dilakukan agar masyarakat lebih tertib dalam 
melakukan kegiatan yang menyangkut keamanan, kenyamanan, dan 
keselamatan orang banyak. Hal  yang sama berlaku juga pada Menu Berita 
website untuk diperbarui setiap kali ada kejadian baru seputar COVID-19 di 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian   
1. Website Rembang Tanggap COVID-19 menyediakan informasi yang Saya 
butuhkan mengenai COVID-19 di Kabupaten Rembang 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
2. Saya merasa website Rembang Tanggap COVID-19 menyediakan 
informasi lengkap tentang  COVID-19 di Kabupaten Rembang 
a.  Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
3. Saya merasa Website Rembang Tanggap COVID-19 menyediakan 
informasi yang jelas tentang  COVID-19 di Kabupaten Rembang 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





4. Saya dapat mengakses website Rembang Tanggap COVID-19 secara 
menyeluruh  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
5. Informasi website Rembang Tanggap COVID-19 yang Saya terima dapat 
dipercaya  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Menurut Saya informasi yang disajikan Website Rembang Tanggap 
COVID-19 dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 






7. Menu Website Rembang Tanggap COVID-19 yang Saya pilih menampilkan 
informasi sesuai nama menunya 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 yang diproses sesuai 
dengan informasi yang Saya cari 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
9. Menu dan desain tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 sesuai 
perkembangan zaman  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 






10. Menu dan desain tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 
menunjang informasi yang tersedia  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
11. Saya merasa desain tampilan website Rembang Tanggap COVID-19 
menampilkan warna yang sesuai dan tidak berlebihan   
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
12. Menu Website Rembang Tanggap COVID-19 yang diakses berjalan sesuai 
fungsinya  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 






13. Saya merasa Website Rembang Tanggap COVID-19 mudah diakses di mana 
saja dan kapan saja 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
14. Saya tidak pernah mengalami kendala teknis saat mengakses Website 
Rembang Tanggap COVID-19 (misal: website lambat merespon) 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
15. Seluruh akses menu Website Rembang Tanggap COVID-19 mudah 
dioperasikan   
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 






16. Saya merasa penggunaan Website Rembang Tanggap COVID-19  tidak 
berbelit-belit 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
17. Saya merasa Website Rembang Tanggap COVID-19 selalu menyampaikan 
informasi terbaru seputar COVID-19 di Kabupaten Rembang   
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
18. Adanya website Rembang Tanggap COVID-19 membuat Saya tidak merasa 
tertinggal mengenai perkembangan informasi COVID-19 di Kabupaten 
Rembang  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





19. Website Rembang Tanggap COVID-19 mampu mempersingkat waktu Saya 
untuk memperoleh informasi COVID-19 di Kabupaten Rembang 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
20. Informasi COVID-19 yang Saya cari dapat ditemukan secara langsung pada 
Website Rembang Tanggap COVID-19 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik 
2.1 Tabulasi Data Kuesioner berdasarkan Keseluruhan Jawaban Responden 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL 
1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 96 
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 85 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 93 
6 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 
7 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 92 
8 3 4 3 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 2 2 5 4 3 3 3 78 
9 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 85 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
12 4 2 2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 73 
13 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 57 
14 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 88 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 81 
16 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 86 
17 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 4 87 
18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
19 5 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 3 4 82 





21 3 4 3 5 5 4 3 4 3 3 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 81 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
23 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 86 
24 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 79 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98 
26 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 83 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 97 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 81 
29 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 74 
30 4 3 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 2 3 4 3 5 4 4 76 
31 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 89 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
33 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
34 4 4 3 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 84 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
36 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 79 
37 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 3 3 5 4 5 5 5 85 
38 5 5 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 73 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
40 5 5 5 4 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 91 
41 4 3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 72 
42 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 3 3 5 4 5 4 5 4 83 
43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 





45 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 75 
46 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 74 
47 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
48 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 65 
49 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 94 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
51 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 90 
52 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 89 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
54 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 84 
55 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 73 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 77 
58 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 74 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 97 
61 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 83 
62 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 89 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
65 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 81 
66 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 86 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 





69 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 90 
70 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
72 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 80 
73 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 70 
74 5 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 83 
75 4 4 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 4 81 
76 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 93 
77 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 82 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
79 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 86 
80 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 96 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 74 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
88 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
89 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 89 
90 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 78 
91 3 3 3 3 3 1 1 1 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 54 





93 5 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 87 
94 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 95 
95 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
96 4 4 2 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 74 
97 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 83 
98 4 2 1 3 1 5 2 1 4 2 5 5 5 5 2 5 5 4 3 4 68 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
100 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 63 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99 
103 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 85 
104 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 75 
105 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 77 
106 4 3 3 4 5 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 3 3 3 4 4 74 
107 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 83 
108 5 4 4 4 5 5 5 1 1 4 4 5 5 1 1 5 4 5 5 4 77 
109 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 2 3 4 4 5 4 3 76 
110 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 83 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
112 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
113 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
114 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 95 
115 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 2 2 3 2 71 





117 4 4 2 4 5 5 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 83 
118 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66 
119 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 4 86 
120 4 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 85 
121 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 2 4 3 4 4 5 4 82 
122 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 88 
123 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 87 
124 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 80 
125 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
126 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 1 4 4 4 5 72 
127 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 98 
128 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 88 
129 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 87 
130 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
131 4 4 4 3 5 5 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 77 
132 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 2 71 
133 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
134 4 4 4 4 5 5 4 2 2 4 2 4 5 2 4 2 2 4 4 4 71 
135 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 74 
136 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
137 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
138 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 74 
139 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 





141 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
142 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 84 
143 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 57 
144 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
146 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 87 
147 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 87 
148 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 93 
149 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 97 
150 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
151 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 86 
152 4 4 3 5 4 5 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 70 
153 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 87 
154 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
155 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 4 3 3 4 3 77 
156 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 84 
157 4 3 4 5 5 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 5 80 
158 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 3 81 
159 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 68 
160 5 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 3 4 4 5 5 5 5 86 
161 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
162 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 3 4 82 
163 5 3 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 4 4 3 80 





165 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 89 
166 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 80 
167 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 
168 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 2 4 4 3 4 4 3 81 
169 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 86 
170 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 3 80 
171 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
172 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 77 
173 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 83 
174 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 81 
175 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 70 
176 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 91 
177 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
178 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
179 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
180 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 
181 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
182 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 90 
183 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 91 
184 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
185 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
186 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 98 
187 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 95 





189 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
190 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
191 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 93 
192 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 93 
193 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 89 
194 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 85 
195 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 78 
196 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
197 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 91 
198 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 5 3 3 79 
199 4 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 59 
200 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
201 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 85 
202 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5 3 5 4 5 4 4 4 84 
203 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
204 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 97 
205 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 76 
206 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
207 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
208 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
209 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
210 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 64 
211 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 78 





213 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
214 4 2 3 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 2 3 4 3 80 
215 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 2 3 4 3 87 
216 4 3 3 4 2 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 81 
217 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
218 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 52 
219 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 95 
220 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 82 
221 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 88 
222 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
223 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
224 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 1 1 52 
225 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
226 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 64 
227 4 3 5 4 4 3 4 2 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 79 
228 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 92 
229 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
230 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
231 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 79 
232 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
233 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 52 
234 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
235 4 4 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 81 





237 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 87 
238 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 87 
239 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 78 
240 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
241 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
242 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 93 
243 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
244 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 
245 3 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 75 
246 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 82 
247 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 81 
248 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 84 
249 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
250 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 76 
251 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 68 
252 2 1 2 3 1 1 3 2 1 1 1 3 3 3 3 3 1 2 1 1 38 
253 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 71 
254 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 93 
255 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
256 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 83 
257 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
258 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 63 
259 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 5 4 64 





261 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 68 
262 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
263 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 66 
264 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 83 
265 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 4 4 5 5 4 75 
266 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 87 
267 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 93 
268 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 95 
269 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 96 
270 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 74 
271 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
272 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 81 
273 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
274 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 96 
275 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 63 
276 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 94 
277 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 3 76 
278 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
279 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
280 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
281 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 81 
282 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 82 
283 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 84 





285 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
286 3 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 89 
287 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 91 
288 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 94 
289 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 90 
290 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
291 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 78 
292 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 48 
293 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
294 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 91 
295 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
296 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 88 
297 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 86 
298 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
299 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
300 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 83 
301 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
302 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 92 
303 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 99 
304 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
305 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 77 
306 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 87 
307 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 89 





309 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 91 
310 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
311 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
312 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 89 
313 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
314 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 81 
315 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 5 4 5 5 4 4 1 3 3 2 68 
316 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 5 4 85 
317 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
318 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
319 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
320 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 
321 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 92 
322 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
323 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 84 
324 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
325 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
326 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 74 
327 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 67 
328 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 98 
329 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 83 
330 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
331 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 





333 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 92 
334 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
335 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
336 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
337 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
338 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
339 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 77 
340 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 83 
341 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 88 
342 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 96 
343 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 79 
344 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 91 
345 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 1 4 3 4 5 3 4 3 4 3 74 
346 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
347 4 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 3 4 5 5 4 4 81 
348 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 86 
349 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 83 
350 4 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 4 5 2 3 3 3 4 5 4 75 
351 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
352 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 81 
353 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
354 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
355 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 90 





357 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 2 4 4 4 4 5 4 76 
358 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
359 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 87 
360 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
361 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 97 
362 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
363 3 3 3 3 4 3 5 5 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 5 3 75 
364 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 96 
365 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 95 
366 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 83 
367 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 
368 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 93 
369 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
370 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 77 
371 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 70 
372 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
373 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
374 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 
375 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
376 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 89 
377 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 89 
378 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
379 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 





381 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
382 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
383 4 2 2 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 61 
384 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
385 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 87 
386 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 80 
387 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98 
388 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 70 
389 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 90 
390 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
391 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 89 
392 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 89 
393 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 71 
394 2 2 2 5 5 5 4 3 1 1 3 3 5 1 2 4 1 1 1 2 53 
395 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
396 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 3 82 
397 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 80 
398 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
399 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 





2.2 Hasil Tabulasi Data Kuesioner dari Total Jawaban Responden pada  
      Setiap Dimensi EUCS 
No. Variabel Dimensi End-User Computing 
Satisfaction (EUCS) 
Jumlah Total 
1. Isi (Content) 
6.600 




2. Ketepatan (Accuracy) 
6.697 
 






3. Bentuk (Format) 
6.600 
 Inovatif 1.614 
Layout 1.652 
Warna 1.645 
Menu dan Fungsi 1.689 






Mudah Digunakan 1.675 
Kesederhanaan  1.666 
5. Kecepatan (Timeliness) 
6.635 
 
















































21 38 48 52 52 52 53 54 57 57 
59 60 61 61 61 61 62 63 63 63 
64 64 64 64 65 66 66 66 66 67 
67 68 68 68 68 68 68 69 70 70 
70 70 70 70 71 71 71 71 71 71 
72 72 73 73 73 73 74 74 74 74 
74 74 74 74 74 74 74 75 75 75 
75 75 75 75 75 75 76 76 76 76 
76 76 76 76 76 77 77 77 77 77 
77 77 77 77 77 77 78 78 78 78 
78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
78 78 79 79 79 79 79 79 79 79 
79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
79 79 79 79 79 79 80 80 80 80 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
81 81 81 81 81 81 81 82 82 82 
82 82 82 82 82 82 82 82 83 83 
83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
83 83 83 83 83 83 84 84 84 84 
84 84 84 84 84 84 85 85 85 85 
85 85 85 85 86 86 86 86 86 86 
86 86 86 86 86 87 87 87 87 87 
87 87 87 87 87 87 87 87 88 88 
88 88 88 88 89 89 89 89 89 89 























90 90 90 90 90 90 90 91 91 91 
91 91 91 91 91 92 92 92 92 92 
93 93 93 93 93 93 93 93 93 94 
94 94 94 95 95 95 95 95 95 95 
96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
96 97 97 97 97 97 97 97 98 98 
98 98 98 98 98 98 98 99 99 99 
99 99 99 100 100 100 100 100 100 100 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





2.4 Uji Instrumen Penelitian  
2.4.1 Uji Validitas  
Correlations 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 






2.4.2 Uji Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 400 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 400 100,0 































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X01 78,7400 116,930 ,674 ,953 
X02 78,9950 115,088 ,709 ,953 
X03 78,9300 115,248 ,735 ,953 
X04 78,8550 115,959 ,681 ,953 
X05 78,8125 115,651 ,689 ,953 
X06 78,7925 116,045 ,685 ,953 
X07 78,7750 115,994 ,752 ,952 
X08 78,8975 114,834 ,733 ,953 
X09 78,9700 114,711 ,680 ,953 
X10 78,8750 114,526 ,758 ,952 
X11 78,8925 117,074 ,618 ,954 
X12 78,7825 116,577 ,763 ,952 
X13 78,6325 117,416 ,653 ,954 
X14 79,0550 115,847 ,580 ,955 
X15 78,8175 116,049 ,699 ,953 
X16 78,8400 116,641 ,719 ,953 
X17 78,9625 114,257 ,723 ,953 
X18 78,8200 114,364 ,740 ,952 
X19 78,7675 115,221 ,726 ,953 
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Lampiran 5. Logbook Penelitian 
 
LOGBOOK PENELITIAN SKRIPSI FIA UB 
 
NAMA   : SAFIRA ARDINI 
NIM    : 175030107111003 
JUDUL PENELITIAN       : TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA WEBSITE 
REMBANG TANGGAP COVID-19 DENGAN 
PERSPEKTIF END-USER COMPUTING 
SATISFACTION (EUCS) (STUDI PADA 
WEBSITE REMBANG TANGGAP COVID-19 
PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG) 
No. Tanggal Kegiatan 
1. 19/02/2021 
Catatan: Peneliti membuat tabel penelitian terdahulu untuk 
menyampaikan adanya penelitian sebelumnya yang 
memiliki kesamaan tentang pelayanan publik. 
 Bukti Pendukung: Tabel 2.1  
2. 01/03/2021 
Catatan: Peneliti membuat Definisi Operasional sesuai 
dengan Definisi Konsep Penelitian. 
Bukti Pendukung: Tabel 3.1 
3. 09/04/2021 
Catatan: Peneliti meminta data pengguna website 
Rembang Tanggap COVID-19 di Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Rembang yang dijadikan populasi 
dalam penelitian ini. 




Catatan: Pelaksanaan penelitian dengan menyebarkan 
kuesioner kepada Masyarakat Kabupaten Rembang 
melalui media sosial. 






Catatan: Peneliti membuat tabel dari setiap data jawaban 
responden  untuk memberikan gambaran umum 
responden.   





1. Peneliti membuat tabel Kelas Interval Skala Likert 
untuk mengklasifikasikan jawaban responden dari 
tabel frekuensi. 
2. Peneliti membuat tabel frekuensi, grafik, dan uji 
instrumen penelitian dari setiap data jawaban 
responden  untuk penyajian data deskriptif.    
Bukti Pendukung: Tabel 4.7, Tabel 4.8 – Tabel 4.22, 
Grafik 4.7 – 4.8 dan Grafik 4.10, dan Lampiran 2. 
7. 21/06/2021 
Catatan: Peneliti membuat Diagram Pie dari setiap data 
jawaban responden  untuk memberikan gambaran umum 
responden.   
Bukti Pendukung: Grafik 4.1 – Grafik 4.6 
8. 23/06/2021 
Catatan: Peneliti mendapatkan Gambar peta Kabupaten 
Rembang di website Pemerintah Kabupaten 
Rembang/https://rembangkab.go.id/ untuk  
menggambarkan lokasi penelitian di Kabupaten Rembang  
secara umum. 
Bukti Pendukung: Gambar 4.1  
9. 02/07/2021 
Catatan:  
1. Peneliti mendapatkan Gambar Penambahan Kasus 
Baru COVID-19, Gambar Peringatan Protokol 
Kesehatan, Gambar Monitoring COVID-19 
Kabubaten Rembang, Gambar Detail Monitoring 
COVID-19 (Tabel Sebaran COVID-19 Kabupaten 





Kabupaten Rembang, Gambar Pasien Konfirmasi 
COVID-19 yang Dirawat, Gambar Capaian 
Vaksinasi COVID-19, Gambar Zonasi Desa PPKM 
Mikro, Gambar Zonasi RT PPKM Mikro, Gambar 
Peta Sebaran Perkembangan COVID-19, dan 
Gambar Menu Regulasi di website Rembang 
Tanggap COVID-19/ 
https://covid19.rembangkab.go.id/ untuk 
menggambarkan lokasi penelitian di Kabupaten 
Rembang  secara umum. 
2. Peneliti membuat Diagram Pie Nilai Statistika dari 
setiap data jawaban responden  untuk memberikan 
gambaran visual nilai statistika tersebut. 
  Bukti Pendukung: Gambar 4.2 – Gambar 4.12, Gambar 



















5.1 Bukti Pendukung Penyebaran Kuesioner 
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